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Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. 
Yasika Nusantara Tour & Travel Makassar 




Peran kepemimpinan sangat strategis dan penting dalam sebuah organisasi 
sebagai salah satu penentu keberhasilan dalam pencapaian misi, visi dan tujuan 
organisasi. Kepuasan kerja karyawan tidak lepas dari peran pemimpinnya. 
Beberapa hal yang penting diperhatikan dalam pemeliharaan hubungan dengan 
para karyawan yaitu dengan memperhatikan tingkat kepuasan kerja para 
karyawan, melihat gaya kepemimpinan atasan dalam memberikan perintah, dan 
memperhatikan bentuk-bentuk peningkatan motivasi kerja karyawan secara 
optimal. Semua usaha yang dilakukan oleh pihak manajemen dalam hal ini 
bagian personalia guna untuk membantu karyawan dalam bekerja dan 
memenuhi tujuan organisasi. PT. Yasika Nusantara Tour & Travel merupakan 
salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa Tour dan Travel. 
Gaya kepemimpinan dalam PT. Yasika Nusantara Tour & Travel merupakan 
hal yang penting dalam sebuah era organisasi modern yang mengkehendaki 
adanya perubahan dalam pelaksanaan kerja dan kepemimpinan perusahaan 
akibat yang mungkin timbul dari adanya gaya kepemimpinan yang buruk adalah 
penurunan kepuasan kerja karyawan yang akan membawa dampak pada 
penurunan kinerja total perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji ulang 
hubungan antara variabel gaya kepemimpinan demokratis dan otokratis sebagai 
variabel pendukung terhadap kepuasan kerja karyawan dengan sampel seluruh 
karyawan yang bekerja di  PT. Yasika Nusantara Tour & Travel Makassar. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30 orang responden yang 
merupakan karyawan PT. Yasika Nusantara Tour & Travel Makassar. Penentuan 
sampel dilakukan dengan menggunakan metode Total Sampling. Metode 
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis yang digunakan adalah 
analisis deskriptif dan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan 
program SPSS 20.0.  
 







The Influence Of Leadership Styles On The Job Satisfaction Of Employees 
Of PT Nusantara Yasika & Makassar Travel Tour 
 




The role of leadership is very strategic and important people in an organization as 
one determinant of success in the achievement of its mission, vision and goals of 
the organization. Job satisfaction of employees of the leadership role. Some of 
the things that are important in the maintenance of relationships with employees, 
namely by observing the level of job satisfaction of the employees, look at the 
leadership style of superiors in giving orders, and pay attention to other forms of 
improved employee motivation optimally. All work done by the management in 
this part of the personnel in order to assist employees in their work and meet the 
objectives of the organization. PT. Nusantara Tour Yasika & Travel is one of the 
companies engaged in the field of Travel and Tour services. Leadership styles in 
PT Nusantara Tour Yasika & Travel is crucial in an era of modern organizations 
that generated any change in the execution of the work and leadership of the 
company as a result of that may arise from the existence of bad leadership style 
is a decrease in employee job satisfaction which will bring the total decreased 
performance impact on the company. This research aims to examine the 
relationship between variables anniversary leadership style democratic and 
autocratic as advocates against variable employee job satisfaction with samples 
of all employees working in pt. Nusantara Tour Travel & Yasika Makassar. The 
sample used in this study as many as 30 people respondents who were 
employees of PT Nusantara Tour Travel & Yasika Makassar. Determination of 
the samples was done using a Sampling method of Total. Method of data 
collection using the questionnaire. The analysis used are descriptive analysis and 
multiple linear regression analysis using SPSS program 20.0. 
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1.1 Latar Belakang 
Perubahan lingkungan organisasi yang semakin kompleks dan 
kompetitif, menuntut setiap organisasi dan perusahaan untuk bersikap lebih 
responsif agar sanggup bertahan dan terus berkembang. Untuk mendukung 
perubahan organisasi tersebut, maka diperlukan adanya perubahan individu. 
Proses menyelaraskan perubahan organisasi dengan perubahan individu ini 
tidaklah mudah. Pemimpin adalah panutan dalam organisasi, oleh karena itu 
perubahan harus dimulai dari tingkat yang paling atas yaitu pemimpin itu 
sendiri. Maka dari itu, organisasi memerlukan pemimpin yang mampu menjadi 
motor penggerak yang mendorong perubahan organisasi.  
Kepemimpinan merupakan unsur penting dalam suatu perusahaan atau 
instansi pemerintahan, alasannya karena dengan kepemimpinan yang professional 
maka akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hal ini sesuai dengan teori 
yang dikemukakan oleh Thoha (2007:1) bahwa suatu organisasi akan berhasil 
atau bahkan gagal sebagian besar ditentukan oleh kepemimpinan, sebab 
pemimpinlah yang bertanggungjawab atas kegagalan suatu pekerjaan. Sampai 
saat ini, kepemimpinan masih menjadi topik yang menarik untuk dikaji dan diteliti, 
karena paling sering diamati namun merupakan fenomena yang paling sedikit 
dipahami. Fenomena gaya kepemimpinan di Indonesia menjadi sebuah masalah 
yang menarik dan berpengaruh besar dalam kehidupan politik dan bernegara. 
Dalam dunia bisnis, gaya kepemimpinan berpengaruh kuat terhadap jalannya 





Peran kepemimpinan sangat strategis dan penting dalam sebuah 
organisasi sebagai salah satu penentu keberhasilan dalam pencapaian misi, visi 
dan tujuan organisasi. Menurut Ambarwati (2008:12) bahwa kepemimpinan 
adalah sebuah seni atau proses mempengaruhi sekelompok orang sehingga 
mereka mau bekerja dengan sungguh-sungguh untuk meraih tujuan 
kelompok. Kepuasan kerja didefenisikan dengan sejauh mana individu 
merasakan secara positif atau negatif berbagai macam faktor atau dimensi dari 
tugas-tugas dalam pekerjaannya. Kepuasan kerja dalam pekerjaannya adalah 
kepuasan kerja yang dinikmati dalam pekerjaan dengan memperoleh pujian hasil 
kerja, penempatan, perlakuan, peralatan dan suasana kerja yang baik. Sikap ini 
dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja. Kepuasan kerja 
dinikmati dalam pekerjaan, luar pekerjaan dan kombinasi dalam dan luar 
pekerjaan (Hasibuan, 2007: 203).  
Menciptakan kepuasan kerja karyawan dalam organisasi adalah sangat 
penting. Apabila karyawan tidak mencapai kepuasan kerjanya maka akan timbul 
sikap negatif dalam pekerjaan seperti kurangnya rasa ketertarikan pada diri 
karyawan terhadap karyawan pekerjaannya yang berkurang; keinginan mencari  
pekerjaan yang menawarkan imbalan lebih atau mencari pekerjaan sambilan 
ditempat lain sehingga mutu pekerjaannya yang sekarang tidak diperhatikan; 
mogok kerja dan keluhan-keluhan lainnya. Kepuasan kerja merupakan sasaran 
penting dalam manajemen SDM, karena secara langsung maupun tidak 
langsung akan mempengaruhi produktivitas kerja karyawan dalam suatu 
organisasi atau perusahaan, adapun komponen kepuasan kerja yang dimaksud 
antara lain: upah atau gaji, pekerjaan atau aktivitas kerja, pengawasan, promosi 
karir, hubungan dan kondisi lingkungan kerja (Yuli, 2005: 197). 
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Kepuasan kerja karyawan tidak lepas dari peran pemimpinnya. Beberapa 
hal yang penting diperhatikan dalam pemeliharaan hubungan dengan para 
karyawan yaitu dengan memperhatikan tingkat kepuasan kerja para karyawan, 
melihat gaya kepemimpinan atasan dalam memberikan perintah, dan 
memperhatikan bentuk-bentuk peningkatan motivasi kerja karyawan secara 
optimal. Semua usaha yang dilakukan oleh pihak manajemen dalam hal ini 
bagian personalia guna untuk membantu karyawan dalam bekerja dan 
memenuhi tujuan organisasi. Secara umum diketahui bahwa kepuasan kerja 
merupakan faktor yang berkontribusi terhadap fisik dan mental karyawan serta 
kepuasan kerja memiliki pengaruh yang signifikan pada pekerjaan yang 
berhubungan dengan perilaku seperti produktivitas, absensi, tingkat turnover dan 
hubungan karyawan. 
 PT. Yasika Nusantara Tour & Travel merupakan salah satu 
perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa Tour dan Travel yang 
didirikan pada 21 September 2012 berdasarkan akte notaris nomor 68 
dengan jenis usaha biro jasa perjalanan yaitu melayani beragam paket, yaitu 
mulai dari paket umrah, haji, domestik dan internasional ticketing, dometik dan 
internasional tour, hotel reservation hingga travel dokumen. Adapun visi dari PT. 
Yasika Nusantara Tour & Travel Makassar adalah “Menjadi perusahaan tour 
dan travel yang dikenal luas baik dalam lingkup nasional maupun internasional 
dengan pelayanan bermutu tinggi yang mengutamakan kepuasan pelayanan 
terhadap konsumen, memiliki daya saing tinggi, dan mampu menyesuaikan 
dengan perubahan kebutuhan pasar”. Dengan motto “Kepuasan Anda adalah 
yang utama bagi kami”, PT. Yasika Nusantara Tour & Travel berupaya 
membuat konsumen untuk mendapatkan kepuasan dari pelayanan yang 
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diberikan. Misi merupakan landasan mendasar yang membedakan satu 
perusahaan dengan perusahaan yang lain yang sejenis, dan dijadikan dasar 
dalam melakukan aktivitas perusahaan. Adapun misi dari PT. Yasika Nusantara 
Tour & Travel Makassar adalah: 
1. Menyediakan fasilitas serta memberikan pelayanan tour dan travel sesuai  
dengan kebutuhan konsumen. 
2. Melakukan pengembangan usaha dan pemberdayaan sumber daya 
manusia yang ada untuk memberikan kontribusi yang positif bagi 
kesejahteraan bersama. 
3. Merespon selera atau kebutuhan konsumen. 
4. Meningkatkan nilai mutu pelayanan terhadap konsumen. 
5. Meningkatkan produktivitas serta kualitas pegawai melalui pemberdayaan 
sumber daya manusia secara optimal yang mengarah pada kepuasan 
konsumen 
Berangkat dari visi dan misi PT. Yasika Nusantara Tour & Travel 
perlunya di dorong dengan gaya kepemimpinan dalam manejemen 
perusahaan sehingga program kerja pemimpin (manajer) searah dengan visi 
misi perusahaan PT. Yasika Nusantara Tour & Travel. Gaya kepemimpinan 
dalam PT. Yasika Nusantara Tour & Travel merupakan hal yang penting 
dalam sebuah era organisasi modern yang mengkehendaki adanya perubahan 
dalam pelaksanaan kerja dan kepemimpinan perusahaan akibat yang mungkin 
timbul dari adanya gaya kepemimpinan yang buruk adalah penurunan kepuasan 





 Gaya kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi kepuasan kerja bagi setiap karyawan, semakin baik gaya 
kepemimpinan maka semakin tinggi tingkat kepuasan kerja karyawan, begitu 
juga sebaliknya semakin buruk dan tidak efektifnya gaya kepemimpinan akan 
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Hasil-hasil penelitian sebelumnya 
menunjukan hasil yang berbeda-beda. Adanya perbedaan hasil penelitian 
terdahulu dan teori yang mendasari, mendorong peneliti untuk mengadakan 
penelitian lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk menguji ulang hubungan 
antara variabel gaya kepemimpinan otokrasi dan demokratis sebagai variabel 
pendukung terhadap kepuasan kerja karyawan dengan sampel seluruh karyawan 
yang bekerja di  PT. Yasika Nusantara Tour & Travel Makassar. 
 Mengingat pentingnya masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk 
melakukan telaah ilmiah yang berjudul : “Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Yasika Nusantara Tour & Travel 
Makassar”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, rumusan masalah 
penelitian ini adalah : 
1. Apakah gaya kepemimpinan demokratis dan gaya kepemimpinan 
otokratis berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan 
pada PT.Yasika Nusantara Tour & Travel Makassar? 
2. Dari kedua gaya kepemimpinan tersebut, gaya manakah yang dominan 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Yasika 




1.3   Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan Otokrasi dan 
Demokrasi terhadap kepuasan kerja karyawan PT.Yasika 
Nusantara Tour&Travel Makassar.  
2. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan manakah yang paling 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PT.Yasika Nusantara 
Tour&Travel Makassar. 
 
1.4  Manfaat penelitian 
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak 
manajemen PT. Yasika Nusantara Tour&Travel Makassar dalam 
melakukan strategi yang tepat untuk dapat meningkatkan kepuasan 
kerja karyawannya terutama dengan menggunakan gaya 
kepemimpinan dengan tepat. 
2. Hasil penelitian diharapkan dapat melengkapi bahan penelitian 
selanjutnya dalam menambah khasanah akademik sehingga berguna 
untuk pengembangan ilmu, khususnya bidang Manajemen Sumber 
Daya Manusia. 
3. Bagi penulis sebagai wahana melatih untuk berfikir secara ilmiah pada 
bidang manajemen sumber daya manusia yang khususnya berkaitan 
tentang persoalan-persoalan kepemimpinan dan kinerja karyawan. 
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini membahas pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan 
kerja karyawan PT.Yasika Nusantara Tour & Travel Makassar dengan 
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responden penelitian adalah seluruh karyawan PT.Yasika Nusantara Tour 
&Travel. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah dalam penulisan Proposal Skripsi ini, maka 
pembahasan dilakukan secara komprehensif dan sistematik meliputi:  
Bab I Pendahuluan, bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian dan 
sistematika pembahasan. 
Bab II Tinjauan Pustaka, bab ini berisi mengenai penjabaran teori-
teori yang melandasi penelitian ini dan beberapa tinjauan pustaka tentang 
penelitian terdahulu. 
Bab III Metode Penelitian, bab ini menguraikan tentang rancangan 
penelitian, obyek penelitian, metode pengumpulan data, variabel penelitian, 
hipotesis penelitian, pengujian hipotesis, dan metode analisis penelitian. 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini menguraikan 
tentang analisa data, untuk menganalisa pengaruh gaya kepemimpinan 
demokratis dan gaya kepemimpinan otokratis terhadap kepuasan kerja 
karyawan dengan menggunakan metode analisis deskriptif dan metode analisis 
statistik yang didukung olehuji validitas dan uji reliabilitas. 
Bab V Penutup,  Berisikan tentang kesimpulan dari serangkaian 
pembahasan skripsi berdasarkan analisis yang telah dilakukan serta saran-







2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 
Sumberdaya manusia memberikan kreatif di setiap organisasi. Orang-
orang merancang dan menghasilkan barang dan jasa, mengawasi mutu, 
memasarkan produk, mengalokasikan sumberdaya finansial, dan merumuskan 
seluruh strategi dan tujuan organisasi. Tanpa orang-orang efektif, tampaknya 
mustahil bagi organisasi untuk menghampiri tujuannya. Sumberdaya manusia 
membuat sumberdaya organisasi lainnya berjalan. Tidak peduli apa keunggulan 
lainnya yang dimiliki perusahaan, perusahaan tidak akan dapat memaksimalkan 
produktivitas dan laba usahanya tanpa adanya komunitas karyawan kompeten 
yang berdedikasi tinggi terhadap keinginan perusahaan.  
Manajemen sumberdaya manusia sebelumnya dikenal sebagai 
manajemen personalia, dan perubahan nama ini menggambarkan perluasan 
peran manajemen personalia dan peningkatan kesadaran bahwa sumberdaya 
manusia adalah kunci bagi suksesnya suatu perusahaan. Seorang manajer 
sumberdaya manusia dalam kapasitasnya sebagai staf harus bekerja sama 
dengan line manager dalam menangani berbagai masalah sumberdaya manusia. 
Para line manager berfungsi sebagai pendorong yang memotivasi karyawan 
untuk bekerja produktif dan manajer sumberdaya manusia berfungsi 
menyediakan tenaga kerja bagi divisi atau departemen yang dipimpin oleh line 
manager itu dengan sumberdaya manusia yang sesuai dengan kebutuhan divisi 





Fahtoni (2006:10) berpendapat bahwa : ”Manajemen sumber daya 
manusia adalah proses pengendalian berdasarkan fungsi manajemen terhadap 
daya yang bersumber dari manusia”. 
Cahayani (2005 :2) bahwa : 
Manajemen sumber daya manusia adalah sebagai stratejik dan 
koheren untuk mengelola aset paling berharga milik organisasi, orang-
orang yang bekerja di dalam organsisasi, baik secara individu maupun 
kolektif, guna memberi sumbangan untuk pencapaian sasaran 
organisasi. 
Simamora (2004:4), mendefinisikan bahwa : “Manajemen sumberdaya 
manusia (human resources management) adalah pendayagunaan, 
pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa, dan pengelolaan individu 
anggota organisasi atau kelompok karyawan”. Sedangkan Menurut Dessler 
(2003:5) mengemukakan bahwa manajemen sumber daya manusia adalah 
kebijakan dan praktik yang dibutuhkan sesorang untuk menjalankan aspek 
“orang” atau sumber daya manusia dari posisi seorang manajemen, 
meliputi perekrutan, penyaringan, pelatihan, pengimbalan, dan penilaian. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka ada empat hal yang kian penting 
berkenaan dengan manajemen sumberdaya daya manusia yaitu : 
1. Penekanan yang lebih dari biasanya terhadap pengintegrasian berbagai 
kebijakan sumberdaya manusia dengan perencanaan bisnis. 
2. Tanggung jawab pengelolaan sumberdaya manusia tidak lagi terletak hanya 
pada manajer khusus, tetapi sekarang dianggap terletak pada manajemen lini 
senior. 
3. Perubahan fokus dari hubungan serikat pekerja manajemen menjadi 
hubungan manajemen karyawan, dari kolektivisme menjadi individualisme. 
4. Terdapat penekanan aksentuasi pada komitmen dan melatih inisiatif di mana 
manajer berperan sebagai penggerak dan fasilitator. 
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Menurut Schuler, et al yang dikutip Sutrisno (2009 : 4) mengemukakan 
bahwa manajemen sumber daya manusia merupakan pengakuan tentang 
pentingnya tenaga kerja organisasi sebagai sumber daya manusia yang 
sangat penting dalam memberi kontribusi bagi tujuan-tujuan organisasi, dan 
menggunakan beberapa fungsi dan kegiatan untuk memastikan bahwa sumber 
daya manusia tersebut digunakan secara efektif dan adil bagi kepentingan 
individu, organisasi dan masyarakat. 
 
2.1.2 Kepemimpinan 
2.1.2.1 Pengertian Kepemimpinan 
Kepemimpinan adalah suatu pertumbuhan alami dari orang-orang yang 
berserikat untuk suatu tujuan dalam suatu kelompok. George R. Terry dan Leslie 
W. Rue (2010:192) dalam bukunya mengatakan bahwa : ”Beberapa orang 
dalam kelompok itu akan memimpin, bagian terbesar akan mengikuti”. 
Sebenarnya, kebanyakan orang menginginkan seseorang untuk menentukan apa 
yang harus diperbuat dan bagaimana membuatnya. Seorang pemimpin 
menerima tanggung jawab dan berhasrat untuk menjalankan keputusan-
keputusan untuk persoalan-persoalan itu. Seorang pemimpin mengenal dan 
memahami kebutuhan-kebutuhan dari orang-orang yang bukan pemimpin. 
Seringkali, inilah yang menjadi akibat untuk mengembangkan suatu lingkungan 
saling pengertian, yang timbul dari banyak sidang-sidang partisipasi dan 
konsultasi. Menurut Silalahi (2000:205) Kepemimpinan adalah kemauan dan 
kemampuan mengajak karyawan kearah sasaran dan hasil kerja secara efektif, 
efisien, dan produktif. Dan Sule dan Saefullah (2005:165) berpendapat bahwa 
kepemimpinan adalah proses dalam mengarahkan dan mempengaruhi para 
anggota dalam hal berbagai aktivitas yang harus dilakukan. 
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Kepemimpinan merupakan faktor penting dalam keberhasilan 
manajemen. Pentingnya kepemimpinan dapat dirasakan pada tingkat individu, 
manajerial, dan organisasi. Kepemimpinan pada tingkat individu adalah kunci 
efektivitas organisasi. Kepemimpinan manajerial terjadi apabila orang bekerja 
sama untuk mencapai tujuan organisasi, kepemimpinan manajerial ditandai 
dengan sifat manajerial dan keterampilan manajerial yang mengarah pada 
pemberdayaan. Pemberdayaan adalah kunci kata kunci dalam 
kepemimpinan manajerial, sedangkan kepemimpinan organisasi terjadi apabila 
visi, misi, strategi, nilai-nilai, proses kerja, struktur, dan system organisasi 
dipadukan dan diselaraskan untuk mendukung kepemimpinan individu, 
kepemimpinan antar individu, dan kepemimpinan manajerial dalam 
membentuk nilai-nilai positif dari sebuah organisasi. Nilai-nilai positif itu akan 
tampak pada saat sumber daya manusia memberikan layanan kepada 
pelanggan, nilai-nilai positif sebuah perusahaan akan menjadi modal utama 
dalam persaingan bisnis di pasar. Penyelarasan dan keterpaduan adalah kata 
kunci kepemimpinan organisasi dengan pengorganisasian manajemen sumber 
daya manusia. 
 
2.1.2.2 Peran Kepemimpinan 
Pemimpin berdasarkan konsep teoritis teoritis sebagaimana yang telah 
dikemukakan memiliki tanggungjawab yang besar baik dalam suatu birokrasi 
pemerintahan maupun swasta. Dengan demikian peranan pemimpin sangat 
penting dalam usaha mencapai tujuan suatu birokrasi, sehingga dapat diketahui 
keberhasilan atau kegagalan yang dialami, sebagian besar ditentukan oleh 
kualitas kepemimpinan. Sedangkan kepemimpinan menurut Sinambela (2006 : 
106), terdiri dari 3 tingkatan yaitu : 
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1. Pemimpin Tingkat Atas (Top Management) 
2. Pemimpin Tingkat Menengah (Middle Management) 
3. Pemimpin Tingkat Bawah (Lower Management) 
Sinambela (2006 : 106), menyatakan bahwa apapun tingkatan pemimpin 
birokrasi yang dimiliki, pada dasarnya tidak mengurangi tanggungjawabnya 
sebagai pemimpin yang mempunyai peran untuk memberikan pelayanan terbaik 
untuk masyarakat karena dengan peranan pemimpin berusaha memberikan 
pelayanan publik terbaik, itulah salah satu faktor pemimpin untuk mencapai 
tujuan dengan sebaik-baiknya. Salah satu peranan pemimpin dalam 
peningkatan pelayanan public adalah melalui pemotivasian bawahan. 
Tinggi rendahnya motivasi kerja seseorang pegawai dapat dipengaruhi 
beberapa faktor di antaranya lingkungan tempat bekerja. Oleh sebab itu seorang 
pemimpin dapat menciptakan suasana yang harmonis yang dapat mendorong 
atau menimbulkan motivasi kerja yang tinggi. 
Sartono (2004 : 93) mengemukakan bahwa ada 5 peran kepemimpinan 
birokrasi, yaitu: 
1. Peran mempengaruhi 
2. Peran memotivasi 
3. Peran antar pribadi 
4. Peran informasional 
5. Peran pengambilan keputusan 
Menurut Hamalik (2006 : 166) seorang pemimpin melaksanakan peranperan 
kepemimpinan, yakni: 
1. Peran sebagai katalisator. Seorang pemimpin harus menumbuhkan 
pemahaman dan kesadaran orang-orang yang dipimpinnya supaya yakin, 
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bahwa tindakan yang dia lakukan adalah untuk kepentingan semua 
anggota organisasi. Para anggota supaya merasa, bahwa 
hasi l  kerja kepemimpinannya bukan semata-mata menguntungkan 
dirinya, tetapi menguntungkan semua anggota organisasi secara 
keseluruhan. 
2. Peran sebagai fasilitator. Seorang pemimpin harus berupaya mendorong 
dan menumbuhkan kesadaran para anggota organisasi yang dipimpinnya 
supaya melakukan perubahan yang diharapkan untuk meningkatkan 
organisasi. Pemimpin tidak hanya berperan sebagai pemrakarsa saja, 
melainkan aktif memberikan berbagai kemudahan bagi para anggotanya. 
3. Peran sebagai pemecah masalah. Seorang pemimpin harus mampu 
bertindak cepat, tepat dan tanggap terhadap permasalahan yang 
dihadapi oleh organisasi dan berusaha memecahkan masalah tersebut. 
Dia harus mampu menentukan saat dan bentuk pemberian bantuan 
kepada anggota atau kelompok, sehingga dapat menyesuaikan diri 
dengan setiap gerak langkah yang dilakukan untuk memecahkan 
permasalahan yang ada. 
4. Peran sebagai penghubung sumber. Seorang pemimpin harus berupaya 
mencari sumber-sumber yang berkenaan dengan kondisi dan kebutuhan 
organisasi. Dengan sumber-sumber tersebut, pemimpin dapat membantu 
organisasi atau kelompok untuk mengetahui cara-cara 
pendekatan yang dapat dilakukan untuk memperoleh bantuan yang 
diperlakukan dalam rangka memecahkan masalah yang sedang dihadapi. 
5. Peran sebagai komunikator. Seorang pemimpin harus mampu 
mengkomunikasikan gagasan-gagasannya kepada orang lain, yang 
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selanjutnya menyampaikannya kepada orang lainnya secara berlanjut. 
Bentuk komunikasi yang harus dilakukan secara dua arah supaya 
gagasan yang disampaikan dapat dibahas secara luas, yang 
mencakup para pelaksana dan khalayak sasaran perlu menguasai 
teknik berkomunikasi secara efektif. 
 
2.1.2.3 Gaya Kepemimpinan 
Gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang digunakan oleh seorang 
pemimpin dalam mempengaruhi perilaku orang lain. Dari gaya ini dapat diambil 
manfaatnya untuk dipergunakan sebagai pemimpin dalam memimpin 
bawahan atau para pengikutnya. Gaya kepemimpinan merupakan norma 
perilaku yangdipergunakan oleh seseorang pemimpin pada saat mencoba 
mempengaruhi perilaku orang lain atau bawahan. Pemimpin tidak dapat 
menggunakan gaya kepemimpinan yang sama dalam memimpin 
bawahannya, namun harus disesuaikan dengan karakter-karakter tingkat 
kemampuan dalam tugas setiap bawahannya. Pemimpin yang efektif dalam 
menerapkan gaya tertentu dalam kepemimpinannya terlebih dahulu harus 
memahami siapa bawahan yang dipimpinnya, mengerti kekuatan dan 
kelemahan bawahannya, dan mengerti bagaimana caranya memanfaatkan 
kekuatan bawahan untuk mengimbangi kelemahan yang mereka miliki. 
Istilah gaya adalah cara yang dipergunakan pimpinan dalam mempengaruhi 
para pengikutnya (Thoha, 2007). 
Dalam teori jalur tujuan (Path Goal Theory) yang dikembangkan oleh 
Robert House (1971, dalam Kreitner dan Kinicki, 2004) menyatakan bahwa 
pemimpin mendorong kinerja yang lebih tinggi dengan cara memberikan 
kegiatan-kegiatan yang mempengaruhi bawahannya agar percaya bahwa 
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hasil yang berharga bisa dicapai dengan usaha yang serius. Kepemimpinan 
yang berlaku secara universal menghasilkan tingkat kinerja dan kepuasan 
bawahan yang tinggi. Dalam situasi yang berbeda mensyaratkan gaya 
kepemimpinan yaitu karakteristik personal dan kekuatan lingkungan. Teori ini 
juga menggambarkan bagaimana persepsi harapan dipengaruhi oleh 
hubungan kontijensi diantara empat gaya kepemimpinan dan berbagai sikap 
dan perilaku karyawan. Perilaku pemimpin memberikan motivasi sampai 
tingkat (1) mengurangi halangan jalan yang mengganggu pencapaian tujuan, 
(2) memberikan panduan dan dukungan yang dibutuhkan oleh para 
karyawan, dan (3) mengaitkan penghargaan yang berarti terhadap 
pencapaian tujuan. Selain itu House percaya bahwa pemimpin dapat 
menunjukkan lebih dari satu gaya kepemimpinan, dan mengidentifikasikan. 
Hal lainnya yang banyak menarik perhatian para ahli mengenai 
kepemimpinan ialah mengenai perilaku kepeimpinan atau disebut juga gaya 
kepemimpinan (leadership style). Duncan menyebutkan adanya tiga gaya 
kepemimpinan, yaitu otokratis, demokratis, dan gaya bebas (laissez faire). 
Gaya kepemimpinan otokratis pada dasarnya adalah gaya kepemimpinan 
dimana pemimpin banyak mempengaruhi atau menetukan perilaku pengikutnya. 
Dalam gaya ini pemimpin lebih banyak memperhatikan pencapaian dan 
tercapainya tujuan. Untuk itu ia lebih banyak menetukan apa yang harus 
dicapai dan dilaksanakan serta bagaimana mencapainya. Namun demikian, 
tidaklah berarti bahwa ia kurang memperhatikan anggotanya. Gaya 
kepemimpinan yang demokratis adalah gaya yang banyak menekankan 
pada partisipasi pengikut dari kecenderungan pemimpin untuk menentukan 
sendiri. Para anggota atau pengikut selalu diberi kesempatan menentukan 
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apa yang akan dicapai dan bagaimana cara mencapainya. Gaya 
kepemimpinan ini pada umunya berasumsi bahwa pendapat orang banyak 
lebih baik dari pendapat sendiri dan adanya partisipasi akan menimbulkan 
tanggung jawab bagi pelaksanannya. Asumsi lainnya ialah bahwa partisipasi 
memberikan kesempatan kepada para anggota untuk mengembangkan diri 
mereka sendiri. Gaya kepemimpinan bebas (laissez faire) adalah gaya 
kepemimpinan yang lebih banyak menekankan kepada keputusan kelompok. 
Dalam gaya ini, seorang pemimpin akan menyerahkan keputusan kepada 
keinginan kelompok. Apa yang baik menurut kelompok, itulah yang mejadi 
keputusan. Bagaimana pelaksanaannya tergantung kepada kemauan 
kelompok. 
Tiga tipe dasar pemimpin sebagai bentuk-bentuk proses pemecahan 
masalah dan mengambil keputusan, adalah sebagai berikut (Soewarno 
Handoyo Ningrat,1980:76): 
a. Pemimpin otokratis 
Pemimpin yang bersifat otokratis memperlihatkan ciri-ciri sebagai 
berikut: memberikan perintah-perintah yang selalu diikuti, menentukan 
kebijaksanaan karyawan tanpa spengetahuan mereka. Tidak 
memberikan penjelasan secara terperinci tentang rencana yang akan 
datang, tapi sekedar mengatakan kepada anggotanya tentang 
langkah-langkah yang mereka lakukan dan segera dijalankan. 
Memberikan pujian kepada mereka yang selalu menurut kehendaknya 





b. Pemimpin demokratis 
Pemimpin demokratis hanya memberikan perintah setelah mengadakan 
musyawarah dulu degan anggotanya dan mengetahui bahwa 
kebijaksanaannya hanya dapat dibicarakan dan diterima oleh 
anggotanya. Pemimpin tidak akan meminta anggotanya mengerjakan 
sesuatu tanpa terlebih dahulu memberitahukan rencana yang akan 
mereka lakukan. Baik atau buruk, benar atau salah adalah persoalan 
anggotanya dimana masing-masing ikut serta bertanggung jawab 
sebagai anggotanya 
c. Pemimpin liberal atau laissez-faire 
Pemimpin liberal yaitu memberikan kebebasan tanpa pengadilan. 
Pemimpin tidak memimpin atau mengendalikan bawahan sepenuhnya 
dam tidak pernah ikut serta dengan bawahannya 
Macam-macam gaya kepemimpinan menurut Stephen. P. Robbins (2006) 
terdiri dari: 
1.  Gaya Otokratis 
Gaya otokratis menggambarkan pemimpin yang biasanya 
cenderung memusatkan wewenang, mendiktekan metode 
kerja, membuat keputusan unilateral, dan membatasi partisipasi 
karyawan 
2.  Gaya Demokrasi  
Gaya Demokratis menggambarkan pemimpin yang 
cenderung melibatkan karyawan dalam mengambil keputusan, 
mendelegasikan wewenang, mendorong partisipasi dalam 
memutuskan metode dan sasaran kerja, dan menggunakan 




3.  Gaya Laissez Faire 
Dalam gaya laissez faire, pemimpin umumnya memberi 
kelompok kebebasan penuh untuk membuat keputusan dan 
menyelesaikan pekerjaan dengan cara apa saja yang dianggap 
sesuai. 
 
2.1.3 Kepuasan Kerja 
2.1.3.1 Pengertian Kepuasan Kerja 
Kepuasan kerja menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dapat 
diartikan sebagai perasaan puas, rasa senang dan kelegaan serta kenyamanan 
dalam melakukan tindakan. Pengertian kepuasan kerja menurut Handoko 
(2001:193) adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak 
menyenangkan dengan mana para karyawan memandang pekerjaannya. 
Pengetian ini mengandung arti bahwa kepuasan kerja merupakan perasaan hati 
seorang pegawai terhadap pekerjaan yang mereka laksanakan. Perasaan hati ini 
bisa menyenangkan dan bisa juga tidak menyenangkan,  hal ini tergantung pada 
penilaian pegawai yang bersangkutan terhadap pekerjaan mereka. 
Kepuasan kerja dalam pekerjaan adalah kepuasan kerja yang dinikmati 
dalam pekerjaan dengan memperoleh pujian hasil kerja, penempatan, pelaku, 
peralatan, dan suasana lingkungan kerja yang baik. Karyawan yang lebih suka 
menikmati kepuasan kerja dalam pekerjaan akan lebih mengutamakan 
pekerjaannya dari pada balas jasa walaupun balas jasa itu penting. Menurut 
Suartana dalam Rikzan Said (2014:20) kepuasan kerja adalah dimana 
seseorang yang membuat suatu keputusan biasanya lebih mengutamakan 
kepuasan dibandingkan sesuatu yang optiman. Dalam teori utilitas harapan, 
pembuat keputusan diasumsikan memiliki informasi yang lengkap mengenai 
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peluang dan konsekuensi yang melekat pada setiap alternative tindakan. Untuk 
mendapatkan kepuasan tersebut ialah dengan cara memilih satu cara yang 
dianggap memuaskan sesuatu yang dibutuhkan meskipun pilihan tersebut tidak 
ideal atau optimal. Kepuasan diluar pekerjaan adalah kepuasan kerja karyawan 
yang dinikmati diluar pekerjaan dengan besarnya balas jasa yang akan dan hasil 
kerjanya agar membeli kebutuhannya.  
Kepuasan kerja kombinasi dalam dan luar pekerjaan adalah kepuasan 
kerja yang mencerminkan oleh sikap emosional yang seimbang antara balas jasa 
dengan pelaksanaan pekerjaannya, karyawan yang lebih menikmati kepuasan 
kerjakombinasi dalam dan luar akan merasa puas jika hasil kerja dan balas 
jasanya dirasa adil dan layak. 
 
2.1.3.2 Teori Kepuasan Kerja 
Menurut Mangkunegara (2004) dalam Rusady Ruslan (2014:21) ada berbagai 
macam teori-teori yang berhubungan dengan kepuasan kerja seseorang. 
Masing-masing teori tersebut berupaya menghubungkan kepuasan dan 
ketidakpuasan seseorang dalam pelaksanaan pekerjannya, diantaranya adalah: 
a. Teori perbedaan (discrepancy theory) 
Teori pertama kali dipelopori oleh Poter. Ia berpendapat bahwa mengukur 
kepuasan dapat dilakukan dengan cara menghitung selisih antara apa 
yang seharusnya dengan kenyataan yang dirasakan pegawai. Kepuasan 
kerja pegawai bergantung pada perbedaan antara apa yang didapat dan 
apa diharapkan oleh pegawai. 
b. Teori pemenuhan kebutuhan (need fullfilment theory) 
Mengungkapkan bahwa kepuasan kerja pegawai bergantung pada 
terpenuhi atau tidaknya kebutuhan pegawai. Pegawai akan merasa puas 
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apabila ia mendapatkan apa yang dibutuhkannya. Makin besar kebutuhan 
pegawai terpenuhi, makin puas pula pegawai tersebut. Begitu pula 
sebaliknya apabila kebutuhan pegawai tidak terpenuhi, pegawai itu akan 
merasa tidak puas. 
c. Teori pandangan kelompok (social refrence group theory)  
Menurut teori ini kepuasan kerja pegawai bukanlah bergantung pada 
pemenuhan kebutuhan saja, tetapi sangat bergantung pada pandangan 
dan pendapat kelompok, yang oleh pegawai dianggap sebagai kelompok 
acuan. Kelompok acuan tersebut oleh pegawai dijadikan tolak ukur untuk 
menilai dirinya maupunlingkungannya. Jadi, pegawai akan merasa puas 
apabila hasil kerjanya sesuai denganminat dan kebutuhan yang 
diharapkan oleh kelompok. 
d. Teori Maslow dan teori dua faktor dari Herzberg 
Analisi mengenai kepuasan kerja pada umumnya merupakan 
pengembangan teori Maslow dan teori Herzberg. Menurut Manullang 
(2000) dalam Rusady Ruslan (2014:22), faktor-faktor kepuasan kerja 
adalah prestasi, promosi, penghargaan, tanggung jawab, dan pekerjaan 
itu sendiri. Faktorfaktor tersebut dinamakan pemuas apabila 
dioptimumkan dan dapat membantu perbaikan prestasi karyawan. Dua 
faktor yang dapat menyebakan rasa puas dan tidak puas menurut 
Herzgberg, yaitu faktor pemeliharaan (Maintenance factors) dan faktor 
motivasi (Motivasional factors). Faktor pemuas dalam kebutuhan 
perwujudan diri dan kebutuhan harga diri sedangkan dalam teori Maslow 
penunjang kepuasan termasuk ke dalam kebutuhan fisiologis, keamanan 
dan keterjaminan, cinta dan keterkaitan, harga diridan perwujudan diri. 





Perbandingan Teori Kepuasan Maslow dan Herzberg 
Menurut Maslow Menurut Herzberg 
Teori Kepuasan 
- Fisiologis/ kebutuhan fisik 
- Keamanan/ keterjaminan 
- Cinta dan keterkaitan/ 
sosialisasi 
- Harga diri/ penghargaan 





- Tanggung jawab 
- Pekerjaan itu sendiri 
- Penunjang kepuasan 
- Kebijakan perusahaan 
- Upah 
- Rasa aman dalam bekerja 
- Fasilitas lainnya 
Sumber: Rusady Ruslan (2014) 
 
2.1.3.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 
Terwujudnya kepuasan kerja karyawan merupakan salah satu faktor 
pendorong dari tercapainya tujuan perusahaan. Menurut Hasibuan (2007: 203) 
faktor yang menimbulkan kepuasan kerja karyawan adalah:  
1. Balas jasa yang adil dan layak  
2. Penempatan yang tepat sesuai dengan keahlian  
3. Berat tinginya pekerjaan  
4. Peralatan yang menunjang pelaksanaan pekerjaan 
5. Sikap pemimpin dan kepemimpinannya  
6. Sifat pekerjaan monoton atau tidak  
Menurut Mangkunegara (2004) ada dua faktor yang mempengaruhi 
kepuasan kerja, antara lain: 
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a. Faktor Pegawai, yaitu kecerdasan (IQ), kecakapan khusus, umur, jenis 
kelamin, kondisi fisik, pendidikan, pengalaman kerja, masa kerja, 
kepribadian, emosi, cara berfikir, persepsi dan sikap kerja. 
b. Faktor pekerjaan, yaitu jenis pekerjaan, struktur organisasi, pangkat 
(golongan), kedudukan, mutu pengawasan, jaminan finansial, 
kesempatan promosi jabatan, interaksi sosial dan hubungan kerja 
Aspek-aspek lain yang terdapat dalam kepuasan kerja disebutkan oleh 
Stephen Robins (2008:119), yaitu : 
1. Kerja yang secara mental menantang, karyawan cenderung menyukai 
pekerjaan-pekerjaan yang member mereka kesempatan untuk 
menggunakan keterampilan dan kemampuan mereka dan menawarkan 
tugas, kebebasan  dan umpan balik mengenai betapa baik mereka 
mengerjakan. 
2. Ganjaran yang pantas, para karyawan menginginkan sistem upah dan 
kebijakan promosi yang mereka persepsikan sebagai adil, tidak kembar arti, 
dan segaris dengan pengharapan mereka  
3. Kondisi kerja yang mendukung, karyawan peduli akan lingkungan kerja baik 
untuk kenyamanan pribadi maupun memudahkan mengerjakan tugas  
4. Rekan kerja yang mendukung, orang-orang mendapatkan lebih daripada 
sekedar uang atau prestasi yang berwujud dari dalam kerja. Bagi 
kebanyakan karyawan, kerja juga mengisi kebutuhan akan interaksi sosial. 
Oleh karena itu tidaklah mengejutkan bila mempunyai rekan sekerja yang 
ramah dan mendukung mengantar kepuasan kerja yang meningkat. Perilaku 
atasan seorang juga merupakan determinan utama dari kepuasan.  
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Kesesuaian kepribadian dengan pekerjaan, pada hakikatnya orang yang tipe 
kepribadiannya kongruen (sama dan sebangun) dengan pekerjaan yang mereka 
pilih seharusnya mendapatkan bahwa mereka mempunyai bakat dan 
kemampuan yang tepat untuk memenuhi tuntuan dari pekerja mereka. 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Kharisma Darojatin (2007), “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap 
Kepuasan Kerja Pegawai (Studi pada Pegawai Koperasi Mahasiswa Universitas 
Brawijaya)”. hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahwa ada pengaruh yang 
signifikan antara  variabel  gaya  instruksi, gaya konsultasi, gaya partisipasi, dan 
gaya delegasi  terhadap kepuasan   kerja pegawai, pengaruh didominasi oleh gaya 
delegasi terjadi dikarenakan tingkat kebersamaan dan kesadaran yang cukup 
tinggi antara pimpinan dan bawahan di koperasi mahasiswa Universitas  Brawijaya  
Malang.  Dengan  demikian  diharapkan  pimpinan  tetap memelihara hubungan 
baik dengan pegawai, hubungan antar sesama pegawai dan hubungan antar unit 
tetap harmonis, kemudian memperhatikan beberapa item-item kepuasan kerja 
yang masih memiliki dampak kurang baik pada kepuasan kerja 
Dedi Sunarto (2008), “Anilisis Kepemimpinan Perempuan Terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan PT. Asuransi Sinar Mas Cabang Medan”. Pada 
penelitiannya, Dedi Sunarto (2008) menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan 
berpengaruh langsung terhadap kinerja auditor. Hasil penelitian ini 
mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan perempuan pada perusahaan 
tersebut memiliki pengaruh yang sangat besar dengan tingkat kepuasan kerja 
sebesar 56 %. Keadaan ini menggambarkan bahwa karyawan yang bekerja di 
PT. Asuransi Sinar Mas Cabang Medan puas dengan gaya kepemimpianan yang 
diterapkan oleh pimpinan perusahaan. 
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Indriani (2013). “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT. PLN Sektor Tello Makassar”. Pada hasil penelitiannya 
bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 
PT. PLN Sektor Tello Makassar, Pengaruh yang positif ini menunjukkan 
adanya pengaruh yang searah antara gaya kepemimpinan dengan kinerja 
karyawan, atau dengan kata lain dengan gaya kepemimpinan yang baik maka 
kinerja karyawan tinggi. Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Pengaruh yang signifikan ini menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan berpengaruh nyata (berarti) terhadap kinerja karyawan. 
 
2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis 
Berdasarkan latar belakang mengenai Kepemimpinan, rumusan masalah 
mengenai pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 
PT. YASIKA NUSANTARA TOUR & TRAVEL Makassar serta teori yang 
mendukung penelitian pada bab dua, maka peneliti menggambarkan kerangka 
pemikiran teoritis sebagai berikut: 
Gambar 2.1  










PT. Yasika Nusantara 





















2.4. Hipotesis  
Berdasarkan tujuan penelitian, tinjauan pustaka, dan kerangka pikir penelitian, 
maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian berikut ini :  
1. Diduga bahwa gaya kepemimpinan Otokrasi dan Demokrasi berpengaruh 
signifikan terhadap Kepuasan Kerja karyawan pada PT.Yasika Nusantara 
Tour&Travel Makassar. 
2. Diduga bahwa gaya kepemimpinan demokratis lebih berpengaruh 







3.1 Objek Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di kota Makassar, dimana PT. YASIKA 
NUSANTARA TOUR & TRAVEL tepatnya di Jalan AP. Pettarani Ruko The 
Mutiara no.88 Makassar. 
 
3.2 Waktu Penelitian 
 Waktu digunakan dalam penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 
satu bulan lamanya terhitung sejak tanggal 14 September 2014 pada saat 
pengambilan data pertama mengenai sejarah dan gambaran umum PT. YASIKA 
NUSANTARA TOUR & TRAVEL. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
3.3.1. Jenis Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu 
data dalam bentuk angka-angka yang diperoleh dari jawaban responden 
terhadap pertanyaan yang ada dalam kuesioner berupa nilai atau skor. 
3.3.2. Sumber Data 
1. Data primer yaitu data penelitian yang diperoleh secara langsung 
dari sumber asli (tidak melalui sumber perantara) dan data 
dikumpulkan secara khusus untuk menjawab pertanyaan penelitian 
yang sesuai dengan keinginan peneliti (Fuad Mas’ud, 2004). Data 
primer ini khusus dikumpulkan untuk kebutuhan riset yang sedang 





sosial dan identifikasi responden, berisi data responden yang 
berhubungan dengan identitas responden dan keadaan sosial 
seperti:  usia, jabatan, pendidikan terakhir, dan masa kerja dari 
seluruh karyawan PT. YASIKA NUSANTARA TOUR & TRAVEL 
yang berkaitan dengan Gaya Kepemimpinan dan Kepuasan kerja 
Karyawan. 
2. Data sekunder adalah data yang merupakan sumber data penelitian 
yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui perantara 
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya 
berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun 
dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang 
tidak dipublikasikan oleh PT. YASIKA NUSANTARA TOUR & 
TRAVEL Makassar. 
 
3.4  Populasi dan Sampel 
Populasi adalah suatu himpunan unit yang biasanya berupa orang, objek, 
transaksi,  atau kejadian di mana kita tertarik untuk mempelajarinya (Kuncoro, 
2007: 22). Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh  
karyawan PT. YASIKA NUSANTARA TOUR & TRAVEL yang jumlahnya 30 
karyawan. Karena sedikit kecilnya jumlah populasi, maka penulis menggunakan 
metode Total Sampling yakni seluruh populasi menjadi anggota yang akan 
diamati sebagai sampel, karena sampel yang besar cenderung memberikan atau 
lebih mendekati nilai sesungguhnya terhadap populasi atau dapat dikatakan 





3.5  Metode Pengumpulan Data 
3.5.1. Penelitian Pustaka (Library Research) 
Pengumpulan data secara teoritis dengan cara menelaah berbagai literatur 
dan bahan teoritis lainnya yang  berkaitan dengan masalah yang dibahas. 
3.5.2. Penelitian Lapangan (Field Research) 
a. Observasi, yaitu pengumpulan data yang dilakukan langsung 
ketempat penelitian dan mengumpulkan data yang diperlukan. 
b. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan melakukan tanggung 
jawab dengan pimpinan dan karyawan perusahaan guna 
memperoleh keterangan tentang data yang diperlukan. 
c. Kuesioner, yaitu pengumpulan data dengan menyebarkan daftar 
pertanyaan kepada beberapa karyawan (sampel penelitian) dengan 
menggunakan metode skala. 
Setiap indikator pertanyaan dari kuesioner menggunakan skala Likert. 
Skala ini banyak digunakan karena memberi peluang kepada responden 
untuk mengekspresikan perasaan mereka dalam bentuk persetujuan 
terhadap suatu pernyataan (Bilson Simamora, 2005:23). Dalam 
kuesioner yang digunakan peneliti, setiap pertanyaan terdiri dari 5 (lima) 
kategori jawaban, yaitu: 
• Sangat setuju/Sangat baik   Skor = 5 
• Setuju/Baik     Skor = 4 
• Cukup setuju/Cukup baik   Skor = 3 
• Tidak Setuju/Tidak baik    Skor = 2 




3.6  Metode Analisis 
 Untuk membultikan hipotesis yang diajukan pada penelitian ini digunakan 
metode analisis, yaitu: 
1. Analisis Deskriptif 
Menjelaskan gaya kepemimpinan yang sifatnya demokratis dan otokratis 
terhadap peningkatan Kepuasan kerja karyawan PT. YASIKA 
NUSANTARA TOUR & TRAVEL Makassar yang dianalisis berdasarkan 
pernyataan responden. 
2. Analisis regresi Liniear Berganda 
Analisis Regresi Linear Berganda adalah hubungan secara linier antara 
dua atau lebih variabel independen (X1, X2,.. .Xn) dengan variabel 
dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara 
variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing 
variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk 
memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 
independen mengalami kenaikan atau penurunan. Persamaan regresi 
linear bergandanya dituliskan: 
Y = a+b 1 x 1 +b 2 x 2 +e       (1) 
Ketrangan: 
 Y  = Kepuasan kerja Karyawan 
a  = Bilangan konstanta 
X1  = Gaya Kepemimpinan Otokrasi 
X1  = Gaya Kepemimpinan Demokrasi 
b 1 , b 2  = Koefisien Regresi 
 e  = Error 
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3. Pengujian Hipotesis (Uji t dan Uji F) 
a) Uji Parsial (Uji t) 
Uji t ini digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas 
(X) terhadap variabel terikat (Y), sedangkan sejumlah variabel 
bebas (X) lainnya yang diduga adalah pertautannya dengan 
variabel terikat (Y) tersebut bersifat konstan atau tetap. Uji t ini 
digunakan untuk mengetahui variabel bebas yang saling 
berpengaruh di antara variabel yang lain. Rumus yang digunakan 




       (2) 
Keterangan: 
 𝑏𝑖     = koefisien regresi ke-i 
𝑆𝑏𝑖   = standar error dari koefisien bi 
Jika probabilitas t hitung ρ ≤ 0,05 maka Ho ditolak, tetapi jika 
probabilitas t hitung ρ ≥ 0,005 maka diterima. Ho ditolak berarti 
variabel bebas yang diuji mempunyai pengaruh yang signifikan 
dengan variabel terikat. 
b) Uji Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui keabsahan melalui 
peramalan besarnya pengaruh variabel-variabel bebas secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat. Rumus yang 
digunakan adalah:  
F = 
𝑹𝟐(𝒏−𝒌−𝟏)





F= F hitung yang selanjutnya akan dibandingkan dengan F 
tabel. 
                   𝑅2 = Determinasi. 
                   k = Jumlah variabel bebas. 
                   n = Banyaknya subyek penelitian. 
Untuk dapat menolak Ho dan Hi, pengujian ini dilakukan dengan 
memerhatikan nilai probabilitas F hitung. Jika ρ ≤ 0.05, maka Ho ditolak. Bila 
ditolak berarti variabel bebas secara keseluruhan mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel terikat.  
 
3.7 Defenisi Operasional 
 Untuk memberikan pemahaman yang sama, maka peneliti memberikan 















Tabel 3.1  
Definisi Operasional dan Indikator Variabel 
Variabel Definisi Indikator 






Cara memimpin dengan 
menetapkan aturan-
aturan yang dibuat oleh 






 menganggap organisasi milik 
pribadi. 
 mengidentifikasi tujuan pribadi 
dengan dengan tujuan 
organisasi 
 menganggap bawahan sebagai 
alat semata-mata 




Cara memimpin dengan 
konsultasi dan partisipan 
kepada bawahan untuk 
ambil bagian kerja 
dengan mengedepankan 
hubungan manusia 
 pemimpin senang menerima 
kritik,saran dan pendapat dari 
bawahannya 
 selalu berusaha 
mensinkronisasikan kepentingan 
dan tujuan organsisai 
 para anggota bebas bekerja 
dengan siapa saja yang mereka 
pilih, pembagian tugas ditentukan 
oleh kelompok, dan 
mengutamakan kerja sama 
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dalam usaha mencapai tujuan 
organisasi 
 pemimpin memberi kebebasan 
kepada bawahan untuk 
melakukan kebaikan apabila 
bawahan melakukan kesalahan 


















 Kepuasan terhadap atasan 
 Kepuasan terhadap kondisi kerja 
 Kepuasan terhadap upah atau 
gaji 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Deskripsi Data 
 Pengumpulan data penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan 
kuesioner kepada responden dengan mendatangi langsung lokasi pengambilan 
sampel yaitu pegawai pada PT. Yasika Nusantara Tour & Travel Makassar. 
Proses pendistribusian hingga pengumpulan data dilakukan kurang lebih selama 
2 minggu yaitu dari tanggal 14 – 28 November 2014. Dari 30 Kuesioner yang 
disebar terdapat 30 kuesioner yang diterima kembali. 
 Dari jumlah kuesioner tersebut, tidak terdapat yang cacat dan tidak terisi. 
Sehingga kuesioner yang dapat diolah lebih lanjut sebanyak 30 eksemplar. 
rincian pendistribusian kuesioner tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.1. 
Daftar Kuesioner yang kembali dan dapat diolah 
No Keterangan Jumlah Kuesioner Prosentase 
1 Distribusi kuesioner 30 100% 
2 Kuesioner yang kembali 30 100% 
3 Kuesioner yang tidak Kembali 0 0% 
4 Kuesioner yang cacat 0 0% 
5 Kuesioner yang dapat diolah 30 100% 
Sumber: Data primer, diolah November 2014 
 
4.2 Karakteristik Responden 
 Karakteristik responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini 
dikelompokkan menurut Jenis klamin, usia, tingkat pendidikan, dan lama bekerja. 
Untuk memperjelas karakteristik responden yang dimaksud, maka akan disajikan 




1. Komposisi Responden Menurut Jenis Kelamin 
Dari penyebaran kuesioner dapat diketahui komposisi responden menurut 
jenis kelamin yang disajikan pada tabel 4.2. berikut ini : 
Tabel 4.2. 
Komposisi Responden Menurut Jenis Kelamin  







Total 30 100 
 Sumber : Data Primer(kuesioner), diolah November 2014 
2. Komposisi Responden Menurut Usia 
Dari penyebaran kuesioner dapat diketahui komposisi responden 
menurut usia yang disajikan pada tabel 4.3. berikut ini: 
Tabel 4.3. 
Komposisi Responden Menurut Usia 
Usia Jumlah Prosentase (%) 
18  - 30 tahun 
31  - 45 tahun 







Total 30 100% 
Sumber : Data primer (kuesioner), diolah November 2014 
Dari karakteristik responden menurut tingkat usia, responden terbanyak 
adalah mereka yang memiliki tingkat usia antara 18 - 30 tahun sebanyak 
22 responden (73,33%). Sehingga dapat dikatakan pada PT. Yasika 
Nusantara Tour & Travel Makassar lebih banyak karyawan yang berumur 
antara 18 - 30 tahun. 
3. Komposisi Responden Menurut Tingkat Pendidikan 
Dari penyebaran kuesioner dapat diketahui komposisi responden 




Komposisi Responden Menurut Tingkat Pendidikan  













Total 30 100 
Sumber : Data primer (kuesioner), diolah November 2014 
Dari tabel 4.4. di atas dapat diketahui bahwa rata-rata karyawan 
yang sebagai responden paling banyak adalah tingkat pendidikan S1 adalah 
13 (43,33%), sedangkan jumlah karyawan tingkat pendidikan Diploma 
sebanyak 5 (16,67%) yang paling sedikit. 
4. Komposisi Responden Menurut Lama Bekerja 
Dari penyebaran kuesioner dapat diketahui komposisi responden 
menurut lama bekerja yang disajikan pada tabel 4.5. berikut ini : 
Tabel 4.5. 
Komposisi Responden Menurut Lama Bekerja 
Usia Jumlah Prosentase (%) 
< 1 tahun 
1  - 2 tahun 
2  - 3 tahun 









Total 30 100% 
Sumber : Data primer (kuesioner), diolah November 2014 
Bedasarkan tabel diatas, tampak bahwa komposisi responden 
berdasarkan masa kerja kurang dari 1 tahun sebanyak  20% atau 6 
orang, masa kerja 1-2 tahun sebanyak 66,67 % atau 20 orang, 
sedangkan masa kerja 2-3 tahun sebanyak 13,33% atau 4 orang. 
5. Komposisi Responden Menurut Posisi/Jabatan 
Dari penyebaran kuesioner dapat diketahui komposisi responden 
menurut lama bekerja yang disajikan pada tabel 4.6. berikut ini: 
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Tabel. 4.6  
Karakteristik Responden berdasarkan posisi/jabatan 






















Jumlah 30 100% 
Sumber : Data primer (kuesioner), diolah November 2014 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas mengenai karakteristik responden 
berdasarkan jabatan, dari 30 orang responden terdapat 10 orang atau 
33,3% berposisi sebagai staff tiketing, 6 orang responden atau 20% 
berposisi staff administrasi, 5 orang atau 16,7% berposisi staff 
accounting, 4 orang atau 13,3% berposisi kurir, masing-masing 2 orang 
atau 6,7% berposisi sebagai supervisior dan manajer, serta 1 orang atau 
3,3% berposisi sebagai satpam. 
 
4.3. Uji Kualitas Data 
4.3.1. Uji Validitas Data 
Validitas merupakan ketepatan atau kecermatan suatu instrument 
dalam mengukur apa yang ingin diukur. Suatu instrument 
dikatakan valid ketika instrument tersebut mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Penelitian ini menggunakanCorrected Item-
Total Correlation yaitu dengan menghitung korelasi antara butir 
instrument dengan skor total. Analisis ini dilakukan dengan 
mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total 
melihat hasil nilai r hitung harus lebih besar dengan r tabel dimana 
38 
 
untuk mendapatkan r tabel  dengan rumus n-2 (n=responden). Skor 
total adalah penjumlahan dari keseluruhan item. Item-item tersebut 
mampu memberikan dukungan dalam mengungkap apa yang ingin 
diungkapkan. Adapun hasil validitas masing-masing data dalam 
penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
 Uji Validitas Data 





X1.1 0,490 0,361 VALID 
X1.2 0,570 0,361 VALID 
X1.3 0,725 0,361 VALID 





X2.1 0,481 0,361 VALID 
X2.2 0,725 0,361 VALID 
X2.3 0,698 0,361 VALID 




Y1 0, 738 0,361 VALID 
Y2 0,403 0,361 VALID 
Y3 0,530 0,361 VALID 
Y4 0,766 0,361 VALID 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 20, November 2014 
Dari Tabel 4.7 uji validitas memperlihatkan nilai r hitung 
indikator dari variabel gaya kepemimpinan Demokratis, gaya 
kepemimpinan Otokratis, dan kepuasan kerja lebih besar 
dibanding nilai r tabel. Dengan demikian indikator atau 
kuesioner yang digunakan oleh variabel gaya kepemimpinan 
Demokratis, gaya kepemimpinan Otokratis, dan kepuasan 




4.3.2. Uji Realibilitas 
Suatu angket kuesioner dinyatakan reliabel apabila jawaban 
terhadap responden terhadap pernyataan adalah konsisten/stabil 
dari waktu ke waktu. Teknik yang digunakan untuk mengukur 
tingkat reliabilitas adalah Cronbach Alpha dengan cara 
membandingkan nilai Alpha dengan standarnya. Suatu alat ukur 
disebut mempunyai reliabilitas tinggi atau dapat dipercaya jika alat 
ukur itu mantap dalam pengertian bahwa alat ukur tersebut stabil, 
dapat diandalkan, dan dapat diramalkan. Pengukuran reliabilitas 
menggunakan metode alpha cronbach akan menghasilkan nilai 
alpha dalam skala 0 – 1 menunjukkan keandalan (reliabilitas) 
instrumen, yang dapat dikelompokkan dalam lima kelas. Nilai 
masing-masing kelas dan tingkatan reliabilitasnya seperti terlihat 
pada tabel berikut:.  
Tabel 4.8 
 Tingkat Reliabilitas 
Alpha Tingkat Reliabilitas 
0,00 – 0,20 Kurang reliabel 
0,201 – 0,40 Agak reliabel 
0,401 – 0,60 Cukup reliabel 
0,601 – 0,80 Reliabel 
0,801 – 1,00 Sangat reliabel 
Tabel di bawah ini menunjukkan hasil pengujian reliabilitas 









 Hasil Uji Reliabilitas 





Demokratis (X1) 0,689 0.60 
Reliabel 
Gaya Kepemimpinan 
Otokratis (X2) 0,573 0.60 Cukup Reliabel 
Kepuasan Kerja (Y) 0,646 0.60 Reliabel 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 20, November 2014 
 
4.4. Analisis Deskripsi Variabel  
Deskripsi penelitian adalah hasil penelitian yang menjelaskan 
mengenai Gaya Kepemimpinan (Demokratis dan Otokratis) terhadap 
Kepuasan kerja karyawan pada PT. Yasika Nusantara Tour & Travel 
Makassar berdasarkan tanggapan karyawan sebagai kelayakan responden 
dalam memberikan informasi terhadap pertanyaan kuesioner yang diajukan 
sesuai tingkat substansi pemahaman responden. 
Penilaian gaya kepemimpinan akan menjadi sistem yang baik jika 
dapat  dipahami dan diterima karyawan. Oleh karena itu, analisis tanggapan 
karyawan terhadap penilaian gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja perlu 
dilakukan dalam penelitian ini. Skala yang digunakan untuk melihat 
tanggapan karyawan terhadap gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja 
adalah skala Likert.  
Untuk memudahkan penilaian dari jawaban responden, maka dibuat 
kriteria penilaian sebagai berikut : 
• Sangat Setuju (SS)  : diberi bobot 5 
• Setuju (S)   : diberi bobot 4 
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• Cukup Setuju (CS)  : diberi bobot 3 
• Tidak Setuju (TS)  : diberi bobot 2 
• Sangat Tidak Setuju (STS) : diberi bobot 1 
Langkah selanjutnya adalah mencari rata-rata dari setiap jawaban 
responden untuk memudahkan penilaian dari rata-rata tersebut, maka dibuat 
interval sebesar 5.  Rumus  yang  digunakan  menurut Ridwan  (2010 : 73)  
adalah  sebagai berikut : 
P     =   
 
Keterangan : 
Rentang   : Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
Banyak Kelas Interval  : 5 
Berdasarkan rumus di atas, maka kita dapat menghitung panjang 
kelas interval sebagai berikut: 
  
 P =                 = =  0,8 
 
Setelah menghitung interval dari kriteria penilaian maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
4,20 – 5,00  = Sangat Baik (SB) 
3,40 – 4,19  = Baik (B) 
2,60 – 3,39  = Kurang Baik (KB) 
1,80 – 2,59  = Tidak Baik (TB) 
1,00 – 1,79  = Sangat Tidak Baik (STB) 
 
Rentang 





Variabel bebas adalah Gaya Kepemimpinan yaitu, Kepemimpinan 
Demokratis (X1)  dan Kepemimpinan Otokratis (X2) dan sebagai variabel 
terikat (Y) yaitu Kinerja Karyawan, akan dijelaskan di bawah ini: 
 
a. Variabel Gaya Kepemimpinan Demokratis (X1) 
Analisis deskriptif jawaban responden tentang variabel gaya 
kepemimpinan demokratis didasarkan pada jawaban responden atas 
pernyataan-pernyataan seperti yang terdapat dalam kuesioner yang 
disebarkan kepada responden. Variasi jawaban responden untuk variabel 
gaya kepemimpinan demokratis dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut: 
Tabel 4.10 
Frekuensi Jawaban Variabel Gaya Kepemimpinan Demokratis 
Pernyataan Tanggapan Responden 
 STS TS CS S SS Total Mean Kesimpulan 
Atasan saya senang menerima 
kritik, saran dan pendapat dari 
karyawan 





% - - 16,7 60 23,3 100 
Skor - - 15 72 35 122 
Atasan saya bertindak selaras 
dengan kepentingan dan tujuan 
perusahaan 





% - - 16,7 56,7 23,3 100 
Skor - - 15 72 35 122 
Atasan saya memperhatikan 
pentingnya nilai-nilai karyawan 
dalam mengkomunikasikan tujuan 
yang dicapai 





% - - 13,3 63,3 23,3 100 
Skor - - 12 76 35 123 
Atasan saya memberikan 
kebebasan kepada karyawan 
untuk melakukan perbaikan 
apabila terjadi kesalahan yang 
dilakukan karyawan 





% - - 16,7 66,7 16,7 100 
Skor - - 15 80 25 120 
Sumber: Hasil Kuesioner, November 2014 
Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa item yang menjadi gaya 
kepemimpinan demokratis pada umumnya mendapat tanggapan yang 
baik dari karyawan, bahkan untuk item yang berhubungan dengan 
memperhatikan pentingnya nilai-nilai karyawan dalam 
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mengkomunikasikan tujuan perusahaan yang akan dicapai. Namun jika 
dari nilai rata-rata terendah, tanggapan karyawan mengenai atasan saya 
(karyawan) memberikan kebebasan kepada karyawan untuk melakukan 
perbaikan apabila terjadi kesalahan yang dilakukan karyawan sebesar 
4,00. Namun secara umum, jika di ambil nilai rata-rata adalah sebesar 
4,05. Sehingga nilai interval ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 
demokratis yang dilakukan pihak manajemen kepada karyawan PT. Yasika 
Nusantara Tour & Travel Makassar sudah berjalan efektif dan efesien. 
b. Variabel Gaya Kepemimpinan Otokratis (X2) 
Analisis deskriptif jawaban responden tentang variabel gaya 
kepemimpinan Otokratis didasarkan pada jawaban responden atas 
pernyataan-pernyataan seperti yang terdapat dalam kuesioner yang 
disebarkan kepada responden. Variasi jawaban responden untuk variabel 
gaya kepemimpinan Otokratis dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut: 
Tabel 4.11 
Frekuensi Jawaban Variabel Gaya Kepemimpinan Otokratis 
Pernyataan Tanggapan Responden 
 STS TS CS S SS Total Mean Kesimpulan 
Atasan saya tidak mau menerima 
kritik, saran dan pendapat dari 
karyawan 





% - - 13,3 60 26,7 100 
Skor - - 12 72 40 124 
Atasan saya tidak memberi 
kesempatan kepada karyawan 
untuk berpartisipasi dalam 
pengambilan keputusan 





% - - 13,3 63,3 23,3 100 
Skor - - 12 76 35 123 
Atasan saya bertindak dengan 
cara menunjukan kapasitasnya 
sebagai pemimpin 





% - - 16,7 66,7 16,7 100 
Skor - - 15 80 25 120 
Atasan saya memberikan tugas 
kepada karyawan dengan waktu 
yang ditetapkan, dan disertai 
penghargaan/punishment 





% - - 20 73,3 6,7 100 
Skor - - 18 88 10 116 
Sumber: Hasil Kuesioner, November 2014 
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Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa item yang menjadi gaya 
kepemimpinan Otokratis pada umumnya mendapat tanggapan yang 
baik dari karyawan, bahkan untuk item yang berhubungan dengan 
memberikan tugas kepada karyawan dengan waktu yang ditetapkan, 
dan disertai penghargaan/punishment oleh pimpinan perusahaan 
mendapatkan tanggapan terendah sebesar 3,86. Namun secara umum, 
jika di ambil nilai rata-rata adalah sebesar 4,02. Sehingga nilai interval 
ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan Otokratis yang dirasakan 
karyawan PT. Yasika Nusantara Tour & Travel Makassar sudah 
baik/berjalan efektif dan efesien. 
c. Variabel Kepuasan Kerja (Y) 
Analisis deskriptif jawaban responden tentang variabel kepuasan kerja 
didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan 
seperti yang terdapat dalam kuesioner yang disebarkan kepada 
responden. Variasi jawaban responden untuk variabel kepuasan kerja 





Frekuensi Jawaban Variabel Kepuasan Kerja 
Pernyataan Tanggapan Responden 
 STS TS CS S SS Total Mean Kesimpulan 
Gaji yang saya dapatkan sama 
dengan tanggung jawab yang 
saya pikul. 





% - - 10 70 - 100 
Skor - - 9 108 - 117 
Atasan saya memberikan 
dukungan yang cukup kepada 
saya 





% - - 13,3 76,7 10 100 
Skor - - 12 92 15 119 
Saya sangat senang dengan apa 
yang saya kerjakan dikantor 





% - - 20 73,3 6,7 100 
Skor - - 18 88 10 116 
Orang-orang yang bekerja 
dengan saya adalah orang yang 
menyenangkan dan memberikan 
dukungan yang cukup kepada 
saya 





% - - 10 73,3 16,7 100 
Skor - - 9 88 25 122 
Sumber: Hasil Kuesioner, November 2014 
 
Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa item yang menjadi kepuasan 
kerja karyawan pada umumnya mendapat tanggapan yang baik dari 
karyawan, bahkan untuk item yang berhubungan dengan orang-orang 
yang bekerja dengan saya (karyawan) adalah orang yang 
menyenangkan dan memberikan dukungan yang cukup kepada saya. 
Namun jika dari nilai rata-rata terendah, tanggapan karyawan mengenai 
saya (karyawan) sangat senang dengan apa yang saya kerjakan 
dikantor, mendapatkan tanggapan terendah sebesar 3,86. Namun 
secara umum, jika di ambil nilai rata-rata adalah sebesar 3,94. Sehingga 
nilai interval ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja yang dirasakan 
karyawan PT. Yasika Nusantara Tour & Travel Makassar sudah 




4.5. Metode Analisis Data 
4.5.1. Hasil Analisis Regresi Berganda 
Berdasarkan data penelitian yang dikumpulkan baik untuk variable 
terikat (Y) maupun Variabel bebas (X1, X2,) yang diolah dengan 
menggunakan bantuan program SPSS version 20.0 for windows, 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5,610 1,665  3,369 ,002 
X1 ,344 ,141 ,457 2,436 ,022 
X2 ,287 ,149 ,360 1,917 ,066 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data Primer (kuesioner), diolah November 2014 
 Pada tabel korelasi menunjukkan suatu hubungan. 
Korelasi antara kepuasan kerja dengan gaya kepemimpinan 
Demokratis (X1) dan kepuasan kerja dengan gaya kepemimpinan 
Otokratis (X2). Dari tabel di atas dapat diperoleh persamaan regresi 
linear sebagai berikut : 
 Y= 5,610 + 0,344 X1 + 0,287 X2                (4.1) 
Persamaan regresi di atas terdapat nilai β0 atau nilai konstanta 
sebesar 5,610. Hal ini menunjukkan bahwa jika variabel independen 
dianggap konstan, maka gaya kepemimpinan demokratis dan gaya 
kepemimpinan otokratis berpengaruh terhadap kepuasan kerja 




Selain itu persamaan regresi linier berganda di atas, terdapat 
nilai koefisien regresi variabel bebas X adalah positif. Nilai koefisien X 
yang positif artinya apabila terjadi perubahan pada variabel X, akan 
menyebabkan perubahan secara searah pada variabel Y. 
Koefisien Regresi X1 (Gaya kepemimpinan demokratis) sebesar 
0,344 yang berarti bahwa jika X1 (Gaya kepemimpinan demokratis)  
naik sebesar satu satuan, akan memberikan pengaruh terhadap Y 
(Kepuasan kerja) sebesar 0,344 satuan, dengan asumsi bahwa 
variabel lain dianggap konstan.  
Koefisien Regresi X2 (gaya kepemimpinan otokratis) sebesar 
0,287 yang berarti bahwa jika X2 (gaya kepemimpinan otokratis)  naik 
sebesar satu satuan, akan memberikan pengaruh terhadap Y 
(kepuasan kerja) sebesar 0,287 satuan, dengan asumsi bahwa 
variabel lain dianggap konstan.  
Dari kedua nilai antara gaya kepemimpinan demokratis dan 
gaya otokratis terdapat perbedaan dimana variabel gaya 
kepemimpinan demokratis berpengaruh lebih besar terhadap 
kepuasan kerja. 
 
4.5.2. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji adanya pengaruh Gaya 
Kepemimpinan Demokratis dan Otokratis  terhadap kepuasan kerja 
karyawan PT. Yasika Nusantara Tour & Travel Makassar. Pengujian 
dilakukan secara parsial dengan menggunakan uji – t dan secara simultan 




1. Uji Parsial (Uji t) 
Uji parsial digunakan untuk melihat sejauh mana pengaruh secara 
parsial masing-masing variabel Gaya Kepemimpinan yang terdiri dari 
variabel gaya kepemimpinan demokratis, dan otokratis terhadap 
kepuasan kerja, pada tingkat signifikansi (α) = 0,05 (5%). 
Hasil uji parsial (uji t) yang tercantum pada tabel 4.13 dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
a. Menentukan HO diterima atau ditolak. Dari output regresi pada 
SPSS telah di dapatkan nilai thitung variable bebas gaya 
kepemimpinan demokratis sebesar 2,436 dan gaya 
kepemimpinan Otokratis sebesar 1,917. Selanjutnya 
dibandingkan dengan ttabel yang didapatkan pada tingkat 
signifikansi tertentu dengan nilai n-k -1 (n=responden, k=variabel 
independen). Dalam penelitian ini ditentukan  pengujian dua sisi 
(two tailed) dengan tingkat signifikansi adalah 5% (0,05) dan Dk 
penyebut = 30 -2-1 = 27, sehingga dengan demikian dapat 
ditentukan nilai ttabel adalah 1,703 dapat dilihat pada lampiran titik 
persentase distribusi t. 
b. Nilai thitung gaya kepemimpinan demokratis sebesar 2,436  > ttabel  
1,703 maka dapat ditentukan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. 
Dengan demikian disimpulkan terdapat pengaruh antara gaya 
kepemimpinan demokratis terhadap kepuasan kerja karyawan 
pada tingkat signifikan di bawah 5%. 
c. Nilai thitung gaya kepemimpinan otokratis sebesar 1,971 > ttabel  
1,703 maka dapat ditentukan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. 
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Sedangkan sig pada gaya kepemimpinan otokratis yang 
ditunjukan pada tabel 4.13 adalah 0,066 yang berarti probabilitas 
0,066, karena probabilitas kurang dari 0,05 maka di terima. 
Artinya gaya kepemimpinan otokrasi tidak signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan. 
Berkaitan dengan hasil tersebut, diperoleh bahwa variabel bebas 
yang paling berpengaruh adalah variabel gaya kepemimpinan 
demokratis, dengan nilai t hitung paling besar, yaitu sebesar 2,436, hal 
ini menunjukkan gaya kepemimpinan demokratis pada PT. Yasika 
Nusantara Tour & Travel Makassar baik dan memberi pengaruh 
terhadap kepuasan kerja karyawan. Maka dalam pengujian ini, 
untuk hipotesis kedua H0 di tolak dan untuk hipotesis kedua H2 
diterima. 
2. Uji Simultan (Uji f) 
Uji F ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara 
bersama-sama (simultan) variable-variabel independen (bebas) 
terhadap variabel dependen (terikat). Pembuktian dilakukan dengan 
cara membandingkan nilai F hitung dengan F tabel pada tingkat 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 26,257 2 13,129 19,117 ,000b 
Residual 18,543 27 ,687   
Total 44,800 29    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X2, X1 
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Berdasarkan tabel anova untuk uji f dari output spss, terlihat bahwa 
diperoleh f hitung sebesar 19,117 dan signifikan sebesar 0,000. 
Secara lebih tepat, nilai F hitung dibandingkan dengan F tabel 
dimana jika Fhitung > Ftabel maka secara simultan variabel-variabel 
independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 
dependen. Pada taraf α = 0,05 dengan derajat kebebasan 
pembilang/df1 (k) = 2 (jumlah variabel independen) dan derajat 
kebebasan penyebut/df2, diperoleh nilai F tabel 3,34. Melihat nilai F 
hitung 19,117 lebih besar dari nilai F tabel (3,34). Dengan demikian, 
dari hasil pengujian diatas bahwa f hitung lebih besar dari f tabel maka 
variabel independen berpengaruh positif dan signifikaan terhadap 
variabel dependen. Maka dalam pengujian ini, untuk hipotesis 
pertama H0 di tolak dan untuk hipotesis pertama H1 diterima. 
3. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui berapa besarnya 
persentase pengaruh variabel, gaya kepemimpinan demokratis dan 
Otokratis terhadap kepuasan kerja  karyawan. Hasil koefisien 
determinasi dapat dilihat pada tabel 4.15 dibawah ini: 
Tabel 4.15 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,766a ,586 ,555 ,829 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 





R2  = (0,766)2  
= 0,586 
= 58,6% 
Jadi artinya variabel bebas yang terdiri dari variabel gaya 
kepemimpinan demokratis dan otokratis secara bersama-sama 
mempunyai kontribusi sebesar 58,6% terhadap kepuasan kerja 
karyawan PT. Yasika Nusantara Tour & Travel Makassar sedangkan 
sisanya sebesar 41,4% merupakan pengaruh dari faktor lain yang 
tidak masuk sebagai variabel dalam penelitian ini. 
4.6. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis yakni pengujian regresi secara 
simultan tenyata variabel gaya kepemimpinan demokratis dan gaya 
kepemimpinan otokratis berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan pada PT. Yasika Nusantara Tour & Travel 
Makassar. Sedangkan pada pengujian regresi secara parsial ternyata 
variabel gaya kepemimpinan otokrasi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Yasika Nusantara Tour & 
Travel Makassar. Selanjutnya variabel yang dominan adalah variabel 
gaya kepemimpinan demokratis dimana pengaruh gaya kepemimpinan 
demokratis lebih besar dari pada gaya kepemimpinan otokratis 
terhadap kepuasan kerja karyawan.  
Penerapan gaya kepemimpinan demokratis merupakan cara 
memimpin dengan konsultasi dan partisipan kepada bawahan untuk 
ambil bagian kerja dengan mengedepankan hubungan manusia. 
Pertama melibatkan karyawan dengan mengemukakan kritik, saran dan 
pendapat terhadap atasan, menurut para karyawan ini merupakan 
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langkah yang baik, efektif dan efesien mengingat bahwa  pemimpin 
demokratis hanya memberikan perintah setelah mengadakan 
musyawarah dengan anggotanya dan mengetahui bahwa 
kebijaksanaannya hanya dapat dibicarakan dan diterima oleh 
anggotanya. Kedua tindakan yang selaras dengan kepentingan dan 
tujuan perusahaan yang di lakukan pimpinan menurut karyawan sudah 
baik, efektif dan efesien. Ketiga melihat pentingnya bagi atasan nilai-nilai 
karyawan dalam mengkomunikasikan tujuan yang hendak dicapai bagi 
karyawan ini sudah berjalan baik, efesien, dan efektif. Nilai-nilai positif 
tampak pada saat memberikan layanan kepada pelanggan dan nilai-nilai 
positif sebuah perusahaan akan menjadi modal utama dalam 
persaingan bisnis. Dan keempat, atasan dan karyawan dalam 
pengambilan keputusan organisasi. Hal tersebut akan membuat 
karyawan merasa memiliki kontribusi terhadap organisasi, sehingga 
karyawan akan merasa nyaman dalam bekerja. Dengan demikian, 
semakin tingginya tingkat kenyamanan karyawan dalam bekerja, maka 
semakin tinggi pula peluang karyawan untuk mendapatkan kepuasan 
kerja.  
Gambaran gaya kepemimpinan demokratis pada indikator-
indikator yang dinyatakan pada kuesioner menunjukan bahwa karyawan 
PT. Yasika Nusantara Tour & Travel Makassar memiliki hubungan yang 
baik dan dekat dengan atasan dan sesama karyawan. 
Selanjutnya berdasarkan hasil uji regresi yakni antara otokratis 
dengan kepuasan kerja, menunjukkan adanya pengaruh signifikan 
dengan kepuasan kerja. Hal ini dipengaruhi oleh responden yang 
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mayoritas karyawan pada PT. Yasika Nusantara Tour & Travel 
Makassar yang telah bekerja selama lebih dari satu tahun atau lebih 
yang artinya mereka telah memiliki keterikatan emosional dengan 
perusahaan dan berumur matang dalam pekerjaan sehingga bijaksana 
dalam bekerja, gaya kepemimpinan otokratis ini pada umumnya 
mendapat tanggapan yang baik dari karyawan, bahkan untuk item yang 
berhubungan dengan memberikan tugas kepada karyawan dengan 
waktu yang ditetapkan, dan disertai penghargaan/punishment oleh 
pimpinan perusahaan mendapatkan tanggapan terendah. Sehingga 
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan Otokratis yang dirasakan 
karyawan PT. Yasika Nusantara Tour & Travel Makassar sudah 
baik/berjalan efektif dan efesien, walaupun atasan tidak memberikan 
kesempatan kepada karyawan dalam pengambilan keputusan, mendikte 







Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, 
demokratis dan otokratis terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Yasika 
Nusantara Tour & Travel Makassar dan untuk mengetahui variabel apa yang 
paling berpengaruh. Dari rumusan masalah penelitian yang diajukan, 
berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dan pembahasan yang telah 
dikemukakan, 
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh signifikan antara variabel gaya kepemimpinan 
demokratis dan otokratis terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. 
Yasika Nusantara Tour & Travel Makassar. Dengan demikian hipotesis 
pertama diterima. 
2. Variabel gaya kepemimpinan demokratis merupakan variabel yang paling 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Yasika 
Nusantara Tour & Travel Makassar, sehingga hipotesis kedua terbukti 
dan dapat diterima. 
 
5.2. Saran 
Berdasarkan pada analisis dan kesimpulan yang berkaitan dengan penelitian ini, 
maka saran-saran yang dapat diajukan adalah: 
1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan gaya kepemimpinan sangat 
dominan dalam mempengaruhi kepuasan kerja karyawan, oleh karena itu 




senantiasa menerapkan gaya kepemimpinan demokratis seperti memberikan 
perintah yang baik, memberikan pengarahan, dan pengambilan keputusan 
bersama serta memaksimalkan sarana dan prasaran guna memberikan 
kepuasan kerja bagi karyawan. 
2. Diharapkan kepada PT. Yasika Nusantara Tour & Travel Makassar harus 
selalu melakukan riset terus-menerus untuk mengetahui kepuasan kerja 
karyawan. Hal ini sebagai bahan untuk perusahaan agar setiap karyawan 
memiliki semangat dan motivasi untuk bekerja lebih baik lagi. 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat meneruskan dan 
mengembangkan penelitian ini pada masa yang akan datang, melalui 
penelitian yang lebih mendalam tentang gaya kepemimpinan lain yang 
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Lampiran Surat Kuesioner 
SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 
 
Kepada Yth.  
Bapak/Ibu/Saudara (i)  
Di Tempat  
 
Dengan hormat,  
Saya mahasiswi Universitas Hasanuddin Program Studi Manajemen, 
 
Nama : Rachmi Anugerah Mahmud 
NIM : A21109108  
 
Ingin meminta kesediaan Anda sebagai Karyawan PT.Yasika Nusantara Tour & Travel 
Makassar untuk berpartisipasi menjawab kuesioner yang saya ajukan, guna 
pembuatan/penulisan skripsi sebagai tugas akhir kuliah saya di Universitas 
Hasanuddin. Kuesioner ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah ada “Pengaruh 
Gaya Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT.Yasika Nusantara 
Tour&Travel Makassar”. 
Kuesioner ini digunakan untuk kepentingan ilmiah, sehingga semua jawaban Anda 
akan kami jaga kerahasiaannya. Agar tidak menimbulkan dampak yang tidak 
diinginkan maka dalam kuesioner ini tidak perlu mencantumkan nama.  
Atas kesediaan dan kerjasama Anda, saya ucapkan terima kasih. 
 
Lampiran Surat Kuesioner 
A. Data Responden 
Sebelum menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini, mohon Saudara (i) mengisi 
data berikut terlebih dahulu. (Jawaban yang saudara berikan akan diperlakukan 
secara rahasia).  
Pilihlah salah satu jawaban dengan memberikan tanda silang [X] pada kotak yang 
disediakan. 
1. Jenis Kelamin Anda: 
[   ] Pria  [   ] Wanita 
2. Berapa Usia Anda: 
[   ] 18-30 Tahun [   ] 31-45 Tahun [   ] >46 Tahun 
3. Tingkat Pendidikan Terakhir Anda: 
[   ] SLTA  [   ] Diploma  [   ] S1 [   ] Lainnya:________ 
4. Sudah berapa lama Anda bekerja: 
[   ] < 1 Tahun [   ] 1-2 Tahun [   ] 2-3 Tahun [   ] >3 Tahun 






Lampiran Surat Kuesioner 
B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 
1.  Dari daftar pertanyaan yang ada dikelompokkan dalam bagian utama indikator 
pengukuran.  
2. Responden diharapkan membaca terlebih dahulu diskripsi masing-masing 
pertanyaan sebelum memberikan jawaban.  
3.  Responden dapat memberikan jawaban dengan memberikan tanda silang (X) pada 
salah satu pilihan jawaban yang tersedia. Hanya satu jawaban saja yang 
dimungkinkan untuk setiap pertanyaan.  
4. Isilah secara singkat apabila ada pertanyaan yang membutuhkan penjelasan.  
5. Pada masing-masing pertanyaan terdapat lima alternative jawaban yang mengacu 
pada teknik skala Likert, yaitu:  
• Sangat Setuju  (SS) = 5  
• Setuju     (S) = 4  
• Cukup Setuju  (CS) = 3  
• Tidak Setuju   (TS) = 2  
• Sangat Tidak Setuju (STS) = 1  
6. Data responden dan semua informasi yang diberikan akan dijamin kerahasiaannya, 







Lampiran Surat Kuesioner 
Pernyataan Tentang Gaya Kepemimpinan Demokratis 
No Pernyataan SS S CS TS STS 
1 
Atasan saya senang menerima kritik, saran dan 
pendapat dari karyawan 
     
2 
Atasan saya bertindak selaras dengan 
kepentingan dan tujuan perusahaan 
     
3 
Atasan saya memperhatikan pentingnya nilai-
nilai karyawan dalam mengkomunikasikan 
tujuan yang dicapai 
     
4 
Atasan saya memberikan kebebasan kepada 
karyawan untuk melakukan perbaikan apabila 
terjadi kesalahan yang dilakukan karyawan 
     
Pernyataan Tentang Gaya Kepemimpinan Otokratis 
No Pernyataan SS S CS TS STS 
1 Atasan saya tidak mau menerima kritik, saran 
dan pendapat dari karyawan 
     
2 
Atasan saya tidak memberi kesempatan kepada 
karyawan untuk berpartisipasi dalam 
pengambilan keputusan 
     
3 
Atasan saya bertindak dengan cara 
menunjukan kapasitasnya sebagai 
pemimpin 
     
4 
Atasan saya memberikan tugas kepada 
karyawan dengan waktu yang ditetapkan, dan 
disertai penghargaan/punishment 
     
 
Pernyataan Tentang Kepuasan Kerja 
No Pernyataan SS S CS TS STS 
1 Gaji yang saya dapatkan sama dengan tanggung jawab yang saya pikul. 
     
2 Atasan saya memberikan dukungan yang cukup 
kepada saya 
     
3 Saya sangat senang dengan apa yang saya kerjakan dikantor 
     
4 
Orang-orang yang bekerja dengan saya adalah 
orang yang menyenangkan dan memberikan 
dukungan yang cukup kepada saya 
     
 
***** TERIMA KASIH ***** 




Gaya Kep. Demokrasi 
Jumlah Gaya Kep otokrasi Jumlah 
P1 P3 P5 P7 P2 P4 P6 P8 P9 P10 P11 P12 
1 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
2 3 3 4 3 13 3 3 3 3 12 3 3 3 4 13 
3 4 4 4 4 16 4 4 5 4 17 5 5 4 4 18 
4 4 3 3 4 14 3 3 4 4 14 5 4 4 3 16 
5 4 4 4 5 17 5 5 5 4 19 5 5 4 4 18 
6 4 4 4 4 16 5 4 4 3 16 4 4 3 4 15 
7 4 4 4 4 16 5 5 4 4 18 4 4 4 4 16 
8 4 4 4 4 16 4 4 5 4 17 4 5 4 4 17 
9 4 5 4 5 18 4 4 4 5 17 4 4 5 4 17 
10 4 4 4 4 16 4 5 5 5 19 4 5 5 4 18 
11 4 4 3 4 15 4 4 4 4 16 4 4 4 3 15 
12 4 4 4 4 16 4 5 4 4 17 4 4 4 4 16 
13 4 4 4 4 16 4 4 4 5 17 5 4 5 4 18 
14 4 4 4 5 17 4 4 5 4 17 5 5 4 4 18 
15 4 4 4 4 16 5 4 4 4 17 4 4 4 4 16 
16 3 4 4 3 14 5 5 3 3 16 3 3 3 4 13 
17 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 5 4 4 4 17 
18 4 4 3 4 15 3 3 4 4 14 5 4 4 3 16 
19 4 4 4 5 17 5 4 4 5 18 4 4 5 4 17 
20 4 3 4 4 15 5 4 4 3 16 4 4 3 4 15 
21 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
22 4 4 5 4 17 4 4 5 4 17 4 5 4 5 18 
23 4 4 4 5 17 4 4 4 5 17 4 4 5 4 17 
24 4 5 5 4 18 4 5 3 4 16 3 3 4 5 15 
25 4 4 3 4 15 4 4 4 4 16 4 4 4 3 15 
26 4 4 3 4 15 3 3 4 4 14 4 4 4 3 15 
27 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
28 4 3 4 4 15 4 5 4 4 17 5 4 4 4 17 
29 3 4 3 3 13 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 
30 4 5 4 4 17 4 4 5 4 17 4 5 4 4 17 
Sumber: Hasil Data Tabulasi Kuesioner yang telah di teliti, November 2014 
LAMPIRAN DATA OLAH SPSS 




  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 X11 X12 X13 X14 X21 X22 X23 X24 Total 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 








D:\Proposal Skripsi Rachmi 
09-10-2014\Data Olah 
Rachmi.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
30 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used 
Statistics for each pair of 
variables are based on all 




  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 
X11 X12 X13 X14 X21 X22 
X23 X24 Total 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,09 









LAMPIRAN DATA OLAH SPSS 
 
 
 Y1 Y2 Y3 Y4 X11 X12 
Y1 
Pearson Correlation 1 ,208 ,134 ,694** ,212 ,212 
Sig. (2-tailed)  ,271 ,481 ,000 ,261 ,261 
N 30 30 30 30 30 30 
Y2 
Pearson Correlation ,208 1 ,259 ,279 ,117 ,227 
Sig. (2-tailed) ,271  ,167 ,135 ,537 ,227 
N 30 30 30 30 30 30 
Y3 
Pearson Correlation ,134 ,259 1 ,165 ,453* ,560** 
Sig. (2-tailed) ,481 ,167  ,383 ,012 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 
Y4 
Pearson Correlation ,694** ,279 ,165 1 ,297 ,193 
Sig. (2-tailed) ,000 ,135 ,383  ,111 ,306 
N 30 30 30 30 30 30 
X11 
Pearson Correlation ,212 ,117 ,453* ,297 1 ,663** 
Sig. (2-tailed) ,261 ,537 ,012 ,111  ,000 
N 30 30 30 30 30 30 
X12 
Pearson Correlation ,212 ,227 ,560** ,193 ,663** 1 
Sig. (2-tailed) ,261 ,227 ,001 ,306 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 
X13 
Pearson Correlation ,614** ,127 ,157 ,523** ,160 ,160 
Sig. (2-tailed) ,000 ,502 ,408 ,003 ,399 ,399 
N 30 30 30 30 30 30 
X14 
Pearson Correlation ,577** ,359 ,116 ,676** ,000 ,184 
Sig. (2-tailed) ,001 ,051 ,543 ,000 1,000 ,331 
N 30 30 30 30 30 30 
X21 
Pearson Correlation ,611** -,209 -,159 ,498** -,023 -,023 
Sig. (2-tailed) ,000 ,268 ,403 ,005 ,905 ,905 
N 30 30 30 30 30 30 
X22 
Pearson Correlation ,614** ,127 ,157 ,523** ,160 ,160 
Sig. (2-tailed) ,000 ,502 ,408 ,003 ,399 ,399 
N 30 30 30 30 30 30 
X23 
Pearson Correlation ,577** ,359 ,116 ,676** ,000 ,184 
Sig. (2-tailed) ,001 ,051 ,543 ,000 1,000 ,331 
N 30 30 30 30 30 30 
X24 
Pearson Correlation ,134 ,259 1,000** ,165 ,453* ,560** 
Sig. (2-tailed) ,481 ,167 ,000 ,383 ,012 ,001 










 X13 X14 X21 X22 X23 X24 
Y1 
Pearson Correlation ,614 ,577 ,611 ,614** ,577 ,134 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,001 ,481 
N 30 30 30 30 30 30 
Y2 
Pearson Correlation ,127 ,359 -,209 ,127 ,359 ,259 
Sig. (2-tailed) ,502 ,051 ,268 ,502 ,051 ,167 
N 30 30 30 30 30 30 
Y3 
Pearson Correlation ,157 ,116 -,159 ,157 ,116* 1,000** 
Sig. (2-tailed) ,408 ,543 ,403 ,408 ,543 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 
Y4 
Pearson Correlation ,523** ,676 ,498 ,523 ,676 ,165 
Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,005 ,003 ,000 ,383 
N 30 30 30 30 30 30 
X11 
Pearson Correlation ,160 ,000 -,023* ,160 ,000 ,453** 
Sig. (2-tailed) ,399 1,000 ,905 ,399 1,000 ,012 
N 30 30 30 30 30 30 
X12 
Pearson Correlation ,160 ,184 -,023** ,160 ,184** ,560 
Sig. (2-tailed) ,399 ,331 ,905 ,399 ,331 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 
X13 
Pearson Correlation 1** ,387 ,596 1,000** ,387 ,157 
Sig. (2-tailed)  ,035 ,001 ,000 ,035 ,408 
N 30 30 30 30 30 30 
X14 
Pearson Correlation ,387** 1 ,374 ,387** 1,000 ,116 
Sig. (2-tailed) ,035  ,042 ,035 ,000 ,543 
N 30 30 30 30 30 30 
X21 
Pearson Correlation ,596** ,374 1 ,596** ,374 -,159 
Sig. (2-tailed) ,001 ,042  ,001 ,042 ,403 
N 30 30 30 30 30 30 
X22 
Pearson Correlation 1,000** ,387 ,596 1** ,387 ,157 
Sig. (2-tailed) ,000 ,035 ,001  ,035 ,408 
N 30 30 30 30 30 30 
X23 
Pearson Correlation ,387** 1,000 ,374 ,387** 1 ,116 
Sig. (2-tailed) ,035 ,000 ,042 ,035  ,543 
N 30 30 30 30 30 30 
X24 
Pearson Correlation ,157 ,116 -,159** ,157 ,116* 1** 
Sig. (2-tailed) ,408 ,543 ,403 ,408 ,543  












Pearson Correlation ,738 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
Y2 
Pearson Correlation ,403 
Sig. (2-tailed) ,027 
N 30 
Y3 
Pearson Correlation ,530 
Sig. (2-tailed) ,003 
N 30 
Y4 
Pearson Correlation ,766** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
X11 
Pearson Correlation ,490 
Sig. (2-tailed) ,006 
N 30 
X12 
Pearson Correlation ,570 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 30 
X13 
Pearson Correlation ,725** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
X14 
Pearson Correlation ,698** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
X21 
Pearson Correlation ,481** 
Sig. (2-tailed) ,007 
N 30 
X22 
Pearson Correlation ,725** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
X23 
Pearson Correlation ,698** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
X24 
Pearson Correlation ,530 











 Y1 Y2 Y3 Y4 X11 X12 
Total 
Pearson Correlation ,738 ,403 ,530 ,766** ,490 ,570 
Sig. (2-tailed) ,000 ,027 ,003 ,000 ,006 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 
 
Correlations 
 X13 X14 X21 X22 X23 X24 
Total 
Pearson Correlation ,725 ,698 ,481 ,725** ,698 ,530 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,007 ,000 ,000 ,003 





Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 30 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=X1 X2 Y 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE 
  /SUMMARY=MEANS. 
 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 
 






Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
LAMPIRAN DATA OLAH SPSS 
,883 ,889 3 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
X1 16,23 1,654 30 
X2 16,10 1,561 30 
Y 15,80 1,243 30 
 
Summary Item Statistics 
 Mean Minimum Maximum Range Maximum / 
Minimum 
Variance N of Items 





Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 
 






Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,646 ,660 2 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
YN1 7,77 ,626 30 
YN2 8,03 ,809 30 
 
Summary Item Statistics 
 Mean Minimum Maximum Range Maximum / 
Minimum 
Variance N of Items 
Item Means 7,900 7,767 8,033 ,267 1,034 ,036 2 
LAMPIRAN DATA OLAH SPSS 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 
 










Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 
 



























1 X2, X1b . Enter 
 
a. Dependent Variable: Y 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,766a ,586 ,555 ,829 
 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 26,257 2 13,129 19,117 ,000b 
Residual 18,543 27 ,687   
Total 44,800 29    
 
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X2, X1 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5,610 1,665  3,369 ,002 
X1 ,344 ,141 ,457 2,436 ,022 
X2 ,287 ,149 ,360 1,917 ,066 
 













 X11 X12 X13 X14 X21 X22 X23 
N 
Valid 30 30 30 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
 
Statistics 
 X24 Y1 Y2 Y3 Y4 
N 
Valid 30 30 30 30 30 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 5 16,7 16,7 16,7 
4 18 60,0 60,0 76,7 
5 7 23,3 23,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
X12 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 5 16,7 16,7 16,7 
4 18 60,0 60,0 76,7 
5 7 23,3 23,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
X13 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 4 13,3 13,3 13,3 
4 19 63,3 63,3 76,7 
5 7 23,3 23,3 100,0 








 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 5 16,7 16,7 16,7 
4 20 66,7 66,7 83,3 
5 5 16,7 16,7 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 4 13,3 13,3 13,3 
4 18 60,0 60,0 73,3 
5 8 26,7 26,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
X22 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 4 13,3 13,3 13,3 
4 19 63,3 63,3 76,7 
5 7 23,3 23,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
X23 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 5 16,7 16,7 16,7 
4 20 66,7 66,7 83,3 
5 5 16,7 16,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
X24 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 6 20,0 20,0 20,0 
4 22 73,3 73,3 93,3 
5 2 6,7 6,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 3 10,0 10,0 10,0 
4 27 90,0 90,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
Y2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 4 13,3 13,3 13,3 
4 23 76,7 76,7 90,0 
5 3 10,0 10,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
Y3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 6 20,0 20,0 20,0 
4 22 73,3 73,3 93,3 
5 2 6,7 6,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
Y4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 3 10,0 10,0 10,0 
4 22 73,3 73,3 83,3 
5 5 16,7 16,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
Lampiran  
Tabel r Product Moment         
Pada Sig.0,05 (Two Tail)         
            
N r N r N r N r N r N r 
1 0.997 41 0.301 81 0.216 121 0.177 161 0.154 201 0.138 
2 0.95 42 0.297 82 0.215 122 0.176 162 0.153 202 0.137 
3 0.878 43 0.294 83 0.213 123 0.176 163 0.153 203 0.137 
4 0.811 44 0.291 84 0.212 124 0.175 164 0.152 204 0.137 
5 0.754 45 0.288 85 0.211 125 0.174 165 0.152 205 0.136 
6 0.707 46 0.285 86 0.21 126 0.174 166 0.151 206 0.136 
7 0.666 47 0.282 87 0.208 127 0.173 167 0.151 207 0.136 
8 0.632 48 0.279 88 0.207 128 0.172 168 0.151 208 0.135 
9 0.602 49 0.276 89 0.206 129 0.172 169 0.15 209 0.135 
10 0.576 50 0.273 90 0.205 130 0.171 170 0.15 210 0.135 
11 0.553 51 0.271 91 0.204 131 0.17 171 0.149 211 0.134 
12 0.532 52 0.268 92 0.203 132 0.17 172 0.149 212 0.134 
13 0.514 53 0.266 93 0.202 133 0.169 173 0.148 213 0.134 
14 0.497 54 0.263 94 0.201 134 0.168 174 0.148 214 0.134 
15 0.482 55 0.261 95 0.2 135 0.168 175 0.148 215 0.133 
16 0.468 56 0.259 96 0.199 136 0.167 176 0.147 216 0.133 
17 0.456 57 0.256 97 0.198 137 0.167 177 0.147 217 0.133 
18 0.444 58 0.254 98 0.197 138 0.166 178 0.146 218 0.132 
19 0.433 59 0.252 99 0.196 139 0.165 179 0.146 219 0.132 
20 0.423 60 0.25 100 0.195 140 0.165 180 0.146 220 0.132 
21 0.413 61 0.248 101 0.194 141 0.164 181 0.145 221 0.131 
22 0.404 62 0.246 102 0.193 142 0.164 182 0.145 222 0.131 
23 0.396 63 0.244 103 0.192 143 0.163 183 0.144 223 0.131 
24 0.388 64 0.242 104 0.191 144 0.163 184 0.144 224 0.131 
25 0.381 65 0.24 105 0.19 145 0.162 185 0.144 225 0.13 
26 0.374 66 0.239 106 0.189 146 0.161 186 0.143 226 0.13 
27 0.367 67 0.237 107 0.188 147 0.161 187 0.143 227 0.13 
28 0.361 68 0.235 108 0.187 148 0.16 188 0.142 228 0.129 
29 0.355 69 0.234 109 0.187 149 0.16 189 0.142 229 0.129 
30 0.349 70 0.232 110 0.186 150 0.159 190 0.142 230 0.129 
31 0.344 71 0.23 111 0.185 151 0.159 191 0.141 231 0.129 
32 0.339 72 0.229 112 0.184 152 0.158 192 0.141 232 0.128 
33 0.334 73 0.227 113 0.183 153 0.158 193 0.141 233 0.128 
34 0.329 74 0.226 114 0.182 154 0.157 194 0.14 234 0.128 
35 0.325 75 0.224 115 0.182 155 0.157 195 0.14 235 0.127 
36 0.32 76 0.223 116 0.181 156 0.156 196 0.139 236 0.127 
37 0.316 77 0.221 117 0.18 157 0.156 197 0.139 237 0.127 
38 0.312 78 0.22 118 0.179 158 0.155 198 0.139 238 0.127 
39 0.308 79 0.219 119 0.179 159 0.155 199 0.138 239 0.126 




















1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688  
Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah dalam satu ujung, 
sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam kedua ujung 





df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 (N2) 
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 
31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 
36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 
37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 
44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 
45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 
 
